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ABSTRAK 
N a m a : NURUL ZAKINAH 
N I M : 90300115101 
Jurusan :  Ilmu Ekonomi 
Judul Skripsi : Efisiensi dan Dampak Ojek Online Terhadap 
Kesejahteraan Driver Kota Makassar 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efisiensi ojek online di 
bandingkan angkutan umum dan mengetahui kesejahteraan driver dengan melihat 
pendapatan sebelum dan sesudah menjadi driver ojek online.  
Jenis penelitian yang diguanakan adalah penelitian Mixed Methods. 
Penelitian mixed methods merupakan penelitian yang menggabungkan antara 
metode penelitian kuantitatif dan metode kualitatif, dengan analisis yang 
digunakan adalah analisis deskripsif. Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah survey pustaka, penelitian  lapangan, kuesioner, dan wawancara. Teknik 
pengolahan data dilakukan dengan melalui empat tahapan, yaitu: pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efisiensi ojek online dibanding 
dengan angkutan umum dapat dilihat dari tiga indikator. Pertama, dari segi 
pelayanan lebih efisien menggunakan ojek online dibanding angkutan umum. 
Kedua, dari segi harga ojek online dan angkutan umum sama-sama efisien 
digunakan. Ketiga, dari segi kepuasan ojek online lebih efisien digunakan 
dibanding angkutan umum. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa dengan 
adanya ojek online dapat meningkatkan kesejahteraan driver karena penghasilan 
driver ojek online lebih besar dari pekerjaan sebelumnya. 
 
Kata Kunci :.Efisiensi, Ojek Online, Kesejahteraan 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Transportasi merupakan salah satu unsur penting dalam mendukung ke-
giatan dan perputaran roda pembangunan nasional. Kawasan kota merupakan 
tempat kegiatan penduduk dengan segala aktivitasnya. Sarana dan prasarana 
diperlukan untuk mendukung aktivitas kota. Kota dapat di artikan sebagai suatu 
sistem jaringan kehidupan manusia yang di tandai dengan pendapatan penduduk 
yang tinggi dan diwarnai dengan strata sosial-ekonomi yang heterogen dan 
coraknya yang materialistis.
1
 
Manusia tidak akan mengalami yang namanya perkembangan dan kegiatan 
apabila tidak ditunjang oleh transportasi. Transportasi dikatakan baik jika merupa-
kan suatu sistem yang memberikan pelayanan yang cukup, baik itu kepada 
masyarakat secara umum maupun secara pribadi dan memberikan rasa aman, 
nyaman, serta dapat di andalkan oleh para penggunanya.
2
 
Indonesai telah mengalami transpormasi termasuk dalam bidang transpor-
tasi. Kota Makassar merupakan salah satu kota besar di Indonesia, dimana 
transportasi di Makassar berkembang dengan pesat. Transportasi yang disediakan 
pemerintah tidak menjadi solusi bagi masyarakat, transportasi online muncul 
sebagai solusi dengan servis yang dapat melayani masyarakat secara langsung. 
                                                             
1
Bintaro, Ekonomi Pembangunan, Interaksi Desa Kota dan Permasalahannya, (Cet.1; 
Jakarta: Ghalia Indonesia, 2011), h.45. 
2
Maringan Masry Simbolon, Ekonomi Trasnportasi. (Cet. 1; Jakarta, 2003), h.1. 
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Kemudahan masyarakat menggunakan smartphone membuat beberapa perusahaan 
memanfaatkan peluang ini untuk mengembangakan transportasi berbasis online di 
Indonesia seperti Go-Jek dan Grab, dua aplikasi ini termasuk kedalam Perusahaan 
Jaringan Transportasi atau Transportation Network Companies (TNC). 
Transportation Network Componies (TNC) merupakan perusahaan 
teknologi yang menggunakan smartphone untuk menghubungkan konsumen 
dengan driver. Driver memberikan pelayanan transportasi dengan menggunakan 
kendaraan pribadi. Konsumen juga dapat melihat biaya perjalanan sebelum 
melakukan transaksi perjalanan tersebut. Setelah konsumen melakukan transaksi 
perjalanan, aplikasi TNC pada smartphone akan mengarahkan pengemudi ke 
lokasi penjemputan. Setelah sampai, konsumen dapat melakukan pembayaran. 
Perkembangan transportation Network Componies (TNC) di Indonesia 
juga mengalami perdebatan. kemunculan ojek online membuat keberadaan 
angkutan umum menjadi terancam baik dari sisi berkelanjutan usaha, pendapatan, 
maupun ke-sejahteraan. Kemudahan yang ditawarkan ojek online terkesan 
menenggalamkan keberadaan angkutan umum. Para pekerja angkutan umum 
merasa cukup di rugikan dengan kondisi tersebut. Walaupun ojek online dapat 
mempengaruhi penurunan kesempatan kerja pada angkutan umum, namun disisi 
lain ojek online juga dapat menciptakan kesempatan kerja dan angka 
pengangguran menurun. 
Disamping itu, masyarakat juga membandingkan usaha ojek online dan 
angkutan umum, ukuran efisiensi ojek online dengan angkutan umum berbeda 
walaupun tujuannya adalah sama yaitu, sama-sama membuat konsumen jasa 
3 
 
 
 
angkutan merasa aman, nyaman, murah sehingga yang diuntungkan adalah 
masyarakat.
3
 
Pada awal munculnya ojek online, Menteri Per-hubungan Ignasius Jonan 
mengeluarkan Surat Pemberitahuan Nomor UM.3012/12/1/21/Phb/2015 yang 
mewajibkan ojek online untuk berhenti beroperasi. Namun, atas permintaan 
masyarakat akhirnya surat perberitahuan tersebut dicabut oleh Menteri 
Perhubungan Ignasius Jonan atas perintah Presiden Joko Widodo.
4
 
Walaupun diawal munculnya ojek online mengalami banyak perdebatan, 
namun itu tidak membuat supir angkutan umum untuk berhenti bekerja. Masih 
banyak di jumpai angkutan umum dijalan, walaupun penumpangnya tidak 
sebanyak dulu. Rasionalitas masyarakat dapat menggunakan layanan transportasi 
merupakan pilihan mereka, karena tidak semua masyarakat bisa mengakses atau 
menggunakan layanan aplikasi online.  
Salah satu ayat yang menganjurkan manusia melakukan kegiatan dengan 
jalan yang baik. Sebagaimana firman Allah swt. dalam (QS. An-Nisa [4] : 29). 
اأۡ يَٰٓ ا يَٰٓ ااْو نُى يَٰٓاو يَٰٓ ا يَٰٓه ذِ لَّٱ ا يَٰٓ يُّ يَٰٓ 
  يَٰٓ اٖضو يَٰٓريَٰٓ اه يَٰٓعًاة يَٰٓر  يَٰٓجذِ ا يَٰٓن نُكيَٰٓ انيَٰٓأا لَّ ذِإا ذِل ذِط  يَٰٓب
أۡٱٱذِبامنُكيَٰٓى أۡييَٰٓبامنُكيَٰٓٱ  يَٰٓ أۡايَٰٓأااْو  ٓ
ا ٗمي ذِح يَٰٓرا أۡم نُكذِبا يَٰٓن يَٰٓكايَٰٓ لَّللَّ ا لَّنذِإا ۡۚأۡم نُك يَٰٓسنُفويَٰٓأااْو  نُلنُت أۡقيَٰٓ ا يَٰٓ يَٰٓوا ۡۚأۡم نُكى ِّا 
Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.
5
  
                                                             
3
Agus Pribadiono.2016. Transportasi Online Vs Trasnportasi Tradisional Non-online 
PersainganTidak Sehat Aspek Pemanfaatan Aplikasi oleh Penyelenggara Online. Jurnal Sosiologi. 
13(2): 134 
4Menhub Jonan „Batalkan‟ Pelanggaran Ojek Online?, di akses dari https://www.bbc. 
com/indonesia/berita_indonesia/2015/12/151218_indonesia_menhub_ojekoperasi pada tanggal 01 
mei 2019 pukul 19.16. 
5
 Al-Qur‟an Terjemahan (QS. An-Nisa [4] : 29). 
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Berdasarkan ayat tersebut, umat Islam dilarang untuk memakan harta 
saudaranya dengan jalan yang batil kecuali dengan jalan yang baik maksudnya 
segala persaingan rezeki sudah ada aturannya. Ini menunjukkan bahwa ketika 
seseorang sama-sama berusaha untuk memperoleh rezeki yang halal maka hal 
tersebut tidak dilarang oleh agama dan agama juga tidak melarang seseorang 
untuk mencari nafkah dengan cara apapun sepanjang itu masih halal. Dalam 
agama Islam mencari nafkah yang halal merupakan suatu kegiatan yang di izinkan 
oleh agama Islam dengan menjauhi larangan dalam agama Islam.  
Perkembangan ojek online di Indonesia terutama di Kota Makassar 
didorong oleh berkembangnya penggunaan internet dan smartphone mobile oleh 
masyarakat setempat. Peningkatan jumlah penduduk juga berpengaruh bagi ke-
hadiran ojek online di kota-kota besar termasuk Kota Makassar. Jumlah penduduk 
di Kota Makassar yang terus meningkat dapat menjadi konsumen bagi ojek 
online. Berdasarkan Tabel 1.1 jumlah penduduk Kota Makassar dari tahun 2013 
hingga tahun 2017 terus mengalami peningkatan. Hingga tahun 2017 jumlah 
penduduk Kota Makassar mencapai 1.489.011. 
Tabel 1.1 
Jumlah Penduduk Kota Makassar Periode 2013 - 2017 
Tahun Jumlah Penduduk 
2013 1.408.072 
2014 1.429.242 
2015 1.449.401 
2016 1.469.601 
2017 1.489.011 
                     Sumber: BPS Kota Makassar 2011-2015 
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Disamping peningkatan jumlah penduduk, Kota Makassar merupakan kota 
yang angka kemacetannya terus meningkat. Tingginya kemacetan di Kota 
Makassar dapat mempengaruhi masyarakat beralih dari menggunakan kendaraan 
pribadi dan angkutan umum ke layanan ojek online yang disediakan oleh TNC di 
Kota Makassar 
Ojek online beberapa tahun ini sudah menjadi pekerjaan yang menjanjikan 
bagi orang banyak baik pria maupun wanita. Mengikuti perkembang-an ojek 
online saat ini, telah berkembang menjadi mata pencaharian yang men-janjikan 
dari segi ekonomi. Dengan bergabung dengan ojek online driver me-miliki 
penghasilan tambahan dan tidak terikat waktu bekerja. Keunggulan yang dimiliki 
ojek online yaitu, murah, mudah, dan cepat menjadi solusi bagi masyarakat Kota 
Makassar untuk menghindari kemacetan. 
Pendapatan yang diterima pengemudi ojek online pada awal kehadiran 
ojek online sangat tinggi, hal tersebut bisa menjadi faktor pendorong bagi 
masyarakat Kota Makassar yang menganggur maupun yang telah bekerja untuk 
melamar bekerja sebagai pengemudi ojek online. Riset Lembaga Demografi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Indonesia (LD FEB UI) mencatat 
penghasilan pengemudi transportasi berbasis aplikasi melebihi pen-dapatan rata-
rata upah minimum kabupaten/kota di Sembilan wilayah. Survei yang dilakukan 
salah satunya di Kota Makassar dengan melebihi rata-rata upah minimum yakni 
Rp. 2.8000.000 per bulan. 
Riset LD FEB UI juga mengungkapkan bahwa 90 persen mitra me-
ngemudi merasa kualitas hidupnya jauh lebih baik setelah bergabung dengan per-
usahaan transportasi berbasisis aplikasi ini. Riset itu juga menyebutkan 
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pendapatan pengemudi ojek online meningkat 44 pesen setelah bergabung dengan 
per-usahaan.
6
 Pendapatan yang tinggi ini, bisa meningkatkan kesejahteraan tenaga 
kerja dan keluarganya. Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Efisiensi dan Dampak Ojek 
Online Terhadap Kesejahteraan Driver Kota Makassar” 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan penerapan latar berlakang di atas maka peneliti menyusun 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat efesiensi ojek online jika dibandingkan dengan 
angkutan umum? 
2. Bagaimana pendapatan pengemudi ojek online, sebelum dan sesudah 
menjadi pengemudi ojek online? 
 
C. Fokus Penelitian  
 
Adapun fokus penelitian ini agar ruang lingkup peneliti tidak luas dan 
lebih fokus untuk menghindari kesalahan sehingga tidak menyimpang dari pokok 
permasalahan serta mencapai tujuan yang yang di tetapkan. Berdasarkan rumusan 
masalah tersebut, peneliti memfokuskan penelitian di Kota Makassar. 
 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
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JawaPos.com, Simak, Ini Rata-rata Penghasilan Pengemudi Gojek Menurut Lembaga 
Riset, diakses dari https://www.jawapos.com/ekonomi/bisnis/15/07/2018/simak-ini-rata-rata-peng-
hasilan-pengemudi-gojek-menurut-lembaga-riset/, pada tanggal 09 mei 2019 pukul 10.28 
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1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut:  
a) Untuk menganalisis efesiensi ojek online dalam transportasi umum. 
b) Untuk menganalisis dampak ojek online terhadap kesejahteraan driver ojek 
online.  
2. Manfaat penelitian  
Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat dimanfaatkan oleh banyak 
orang, adapun hal yang hendak dicapai sebagai berikut: 
a) Semoga hasil penelitian ini dapat menjadi materi bagi pemerintah Kota 
Makassar untuk membuat regulasi transportasi umum online sehingga bisa 
memajukan sektor jasa transportasi di Kota Makassar.  
b) Semoga dapat menjadi bahan rujukan bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB II  
 
 KAJIAN PUSTAKA 
  
A. Teori Ekonomi (Pendapatan)  
 
Teori ekonomi yang diambil dari John Maynard Keynes, seorang ahli 
ekonomi Inggris yang hidup antara tahun 1883 sampai 1946. Teori ekonominya 
berdasarkan atas hipotesis siklus arus uang, yang mengacu pada ide bahwa 
peningkatan belanja atau konsumsi dalam suatu perekonomian akan 
meningkatkan pendapatan yang kemudian akan mendorong lebih meningkatnya 
lagi belanja dan pendapatan.  
Teori Keynes, konsumsi yang dilakukan oleh satu orang dalam per-
ekonomian akan menjadi pendapatan untuk orang lain pada perekonomian yang 
sama. Sehingga apabila seorang membelanjakan uangnya, ia akan membantu me-
ningkatkan pendapatan orang lain. Siklus ini terus berlanjut dan membuat per-
ekonomian dapat berjalan secara normal. Ketika Great Depression melanda, 
masyarakat justru menahan belanja dan cenderung menimbun uangnya. Menurut 
Keynes hal ini justru dapat mengakibatkan berhentinya siklus perputaran uang dan 
akan membuat perekonomian menajadi lumpuh.  
Konsumsi rumah tangga dalam perekonomian akan terjadi karena adanya 
pendapatan yang diperolah rumah tangga. Pendapatan yang diperoleh merupakan 
semua penerimaan seseorang sebagai balas jasa atas faktor produksi. Balas jasa 
tersebut bisa berupa upah, bunga, sewa, maupun laba, tergantung pada faktor 
produksi pada yang dilibatkan dalam proses produksi. Pendapatan juga merupa-
9 
 
 
 
kan sejumlah penghasilan yang diperoleh seseorang atas prestasi kerjanya dalam 
periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan maupun tahunan.
7
 
 
B. Transportasi 
   
Transportasi dapat di artikan sebagai kegiatan pemindahan barang dan 
manusia dari satu tempat ke tempat tujuan.
8
 Kegiatan transportasi dibutuhkan 
manusai dari zaman dahulu sampai sekarang untuk memenuhi kebutuhan manusia 
dari segala aktivitas sehari-hari. Kegiatan transportasi diperlukan empat 
komponen yaitu tersedianya muatan yang di angkut, adanya kendaraan sebagai 
sarana angkutannya, adanya jalan yang dapat dilalui, dan tersedianya terminal. 
Transportasi merupakan sarana yang sangat penting dalam menunjang ke-
berhasilan pembangunan terutama dalam mendukung perekonomian masyarakat. 
Pada umumnya sebagian besar masyarakat sangat bergantung dengan adanya 
transportasi angkatan umum untuk memenuhi kebutuhan ssehari-hari, karena 
tingkat ekonomi masyarakat tidaklah sama untuk memiliki kendaraan pribadi. 
Tujuan orang menggunakan trnasportasi agar lebih cepat dan lebih mudah dalam 
perpindahan orang atau atau barang dari tempat asal ke tempat tujuannya. 
Transportasi sangat penting dapat diibaratkan sebagai aliran darah bagi 
masyarakat terutama diperkotaan, karena interdependensi spesial didaerah per-
kotaan membutuhkan dukungan sistem trnasportasi yang lancar dan efektif. Suatu 
sistem transportasi akan mempengamgaruhi lokasi kegiatan-kegiatan didalam kota 
                                                             
7
Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan: Proses, Masalah, dan Dasar Kebijakan 
(Jakarta: Kencana, 2006), h. 47. 
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Rahardjo Adisasmita, Dasar-dasar Ekonomi Transportasi (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2014, h.1  
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dan sebaliknya sistem transportasi dipengaruhi oleh lokasi kegiatan-kegiatan, 
karena tiap pola lokasi akan membentuk suatu permintaan perjalanan yang me-
rupakan respons terhadap kebutuhan investasi dan pelayanan operasional didalam 
sistem transportasi.
9
 
Transportasi secara umum berfungsi sebagai katalisator dalam mendung 
pertumbuhan ekonomi. Secara umum transportasi dibedakan dalam tiga jenis, 
yaitu: 1) Transportasi udara, merupakan alat angkutan mutakhir dan tercepat. 
Transportasi ini menggunakan pesawat udara sebangai alat angkutan dan udara 
atau angkasa sebagai jalur atau jalannya; 2) Transportasi laut, merupakan trans-
portasi yang dapat digunakan di air, seperti kapal, perahu, dll; dan 3) Transportasi 
darat, merupakan segala bentuk transportasi menggunakan jalan untuk 
mengangkut penumpang atau barang, dimana manusia atau barang sebagai 
angkutan dan jalan sebagai prasarana. 
1. Ojek Online  
Ojek online merupakan jasa angkut barang maupun manusia yang sistem 
pemesanannya berbasis aplikasi smartphone. Alat angkut ini menggunakan 
kendaraan pribadi yang dihubungkan dengan sebuah aplikasi. Transportasi online 
pertama yang hadiir adalah Go-jek, pada awal berdirinya, Go-Jek hanya melayani 
pesanan melalui telepon. Namun, sejak bulan Januari 2015 Go-jek telah me-
luncurkan aplikasi ponsel yang dapat digunakan sebagai media pemesanan moda 
transportasi tersebut.
10
 Nadiem Makarin mendirikan PT. Go-Jek Indonesia yang 
mewakili jasa ojek online di Indonesia. Go-jek menyediakan jasa ojek online, Go-
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Rahardjo Adisasmita, Pembangunan Ekonomi Perkotaan (Jakarta: Graha Ilmu, 2005), h. 
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Car yaitu jasa taksi online, Go-Massage yaitu jasa antar tukang urut, Go-Clean 
yaitu jasa antar pembantu, dan lain-lain. Setelah hadirnya Go-jek di Indonesia 
muncullah transportasi online lainnya seperti Uber dan Grab. 
Ojek online merupakan bagian dari kemajuan teknologi. Teknologi di-
ciptakan dengan tujuan untuk mempermudah berbagai aktivitas manusia sehari-
hari. Ojek online menjadi alternatif yang banyak di gemari oleh masyarakat 
karena beragam keunggulannya mencakup: kepraktisan, trnasparansi, keter-
percayaan, keamanan, promo, dan lahan kerja baru/sampingan.  
a) Dari segi kepraktisan, layanan jasa ojek online yang berbasis aplikasi online 
ini cukup menggunakan smartphone yang berkoneksi internet dan aplikasi 
jasa ojek online yang ada di dalamnya. 
b) Dari segi transparansi, ojek online memungkinkan konsumen mengetahui 
dengan pasti setiap informasi tentang driver seperti, nama pengemudi, nomor 
kendaraan, posisi kendaraan yang akan di pakai, waktu perjalanan, dan lain-
lain. 
c) Dari sisi ketercercayaan, driver ojek online telah terdaftar di perusahaan 
transportasi online, yang berupa identitas lengkap dan perlengkapan kendara-
an yang sesuai Standar Nasional Indonesia (SNI), sehingga ini dapat me-
minimalisir resiko pengguna jasa ojek online. 
d) Ojek online ini dianggap sebagai lahan pekerjaan bagi pengangguran atau 
kerja sambilan bagi mereka yang telah memiliki pekerjaan, karena waktu 
bekerja yang fleksibel serta kemudahan pendaftaran membuat masyarakat 
banyak yang tergiur untuk bergabung menjadi driver pada perusahaan-per-
usahaan berbasis aplikasi online. 
13 
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e) Fitur promo, konsumen tidak hanya dimanjakan dengan tarif yang murah tapi 
juga adanya diskon atau promo menarik. Jika secara rutin konsumen me-
manfaatkan promo ojek online, maka nilai penghematan biaya akan terasa. 
Ojek online merupakan angkutan umum yang sama dengan ojek online 
pada umumnya, yang digunakan sebagai sarana pengangkutan. Namun, ojek 
online dapat dikatakan lebih maju karena telah terintegrasi dengan kemajuan 
tekonologi. Dalam hukum Islam ojek online diperbolehkan, karena belum ada 
dalil yang mengharamkannya. Selain itu dijelaskan pula dalam Qs. Al-Baqarah: 
198 yang berbunyi: 
اا ۡۚأۡمنُكِّب لَّراه ِّااٗلٗ أۡضيَٰٓفااْو نُغيَٰٓت أۡبيَٰٓ انيَٰٓأاٌح يَٰٓى نُجا أۡمنُك أۡييَٰٓل يَٰٓعا يَٰٓس أۡييَٰٓٱ
Terjemahannya: Bukanlah suatu dosa bagimu mencari karunia dari tujanmu.
11
 
Dari ayat diatas dijelaskan bahwa diperbolehkan dalam mencari rezeki 
dengan cara apapun, selama tidak bertentangan dengan ketentuan agama Islam. 
Maka dari itu jasa ojek online merupakan upaya untuk mencari rezeki melalui 
musharakah. Dalam mencari rezeki, ojek online juga bertujuan menolong 
penumpang untuk mempermudah masyarakat dalam melakukan kegiatan sehari-
hari. Kaidah diatas dipahami bahwa urusan dunia termasuk didalam muamalah, 
islam memberikan kebebasan kepada umatnya untuk mengatur hidupnya sesuai 
dengan keinginannya. Karena itu, semua bentuk akad dan berbagai cara transaksi 
yang dibuat oleh manusia hukumnya diperbolehkan, selama tidak bertentangan 
dengan ketentuan-ketentuan umum dalam agama Islam. 
2. Angkutan Umum 
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 Al-Qur‟an surat Al-Baqarah Ayat 198.  
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PP. No 41 Tentang Angkutan Jalan, pasal 1 ayat (1) menyatakan bahwa 
angkutan adalah pemindahan orang dan/atau barang dari satu tempat ke tempat 
lain dengan menggunakan kendaraan. Angkutan umum adalah angkutan 
penumpang dengan menggunakan kendaraan umum dan dilaksanakan dengan 
sistem sewa atau bayar. Dalam hal angkutan umum, biaya angkutan menjadi 
beban angkutan Bersama, sehingga sistem angkutan umum menjadi efisien karena 
biaya angkutan menjadi sangat murah. Angkutan umum dapat berupa mobil 
penumpang, bus kecil, bus sedang, dan bus besar.
12
 
Tujuan pelayanan angkutan umum untuk memberikan pelayanan yang 
aman, cepat, nyaman, dan murah pada masyarakat yang mobilitasnya semakin 
meningkat, teruma bagi pekerja yang menjalankan kegiatannya. Sarana angkutan 
ini merupakan alat angkutan yang palayanannya ditujukan untuk sejumlah orang 
secara Bersama-sama. Masing-masing penumpang membayar ongkos sesuai tarif 
dan jarak, menerima pelayanan bersama-sama, tetapi si pemakai angkutan umum 
tidak lagi memikirkan biaya pemeliharaan dan bahan bakar kendaraan. 
Namun, ada juga permasalahan-permasalahan angkutan umum yang di 
nilai konsumen kurang memuaskan, yaitu: a) Keadaan supir angkutan umum yang 
cara mengemudikan kendaraan sembarangan dan membahayakan keselamatan 
kondisi internal dan eksternal yang buruk; b) Tidak adanya jadwal yang tetap; c) 
Kapasitas angkutan umum yang melebihi muatan; dan d) Kebiasaan supir 
angkutan umum merokok di dalam angkutan, bahkan keadaan ini diperparah 
dengan macetnya jendela sebagai fentilasi udara. 
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 Warpani, Suwardjoko P, Pengelolaan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (Bandung: ITB, 
2002). Hal. 38. 
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C. Efisiensi 
1. Definisi Efisiensi 
Efisiensi merupakan suatu ukuran keberhasilan sebuah kegiatan yang 
dinilai berdasarkan biaya atau sumber daya yang digunakan untuk mencapai hasil 
yang diinginkan. Efisiensi dapat diartikan sebagai upaya penggunaan input yang 
sekecil-kecilnya untuk mendapatkan produksi yang sebesar-besarnya, dengan kata 
ini hubungan antara apa yang telah diselesaikan, sehingga efisiensi juga sering 
dikaitkan dengan kinerja suatu organisasi karena efisiensi mencermnkan per-
bandingan keluaran (output) dengan masukan (input). 
Konsep efisiensi semakin diperjelas oleh Roger Lee Rey Miller dan Rojer 
E Meiners yang membagi efisiensi menjadi dua jenis, yaitu:
13
 
a) Efisiensi Teknis. Efisiensi teknis atau technical efisiencial mengharuskan atau 
mensyaratkan adanya proses produksi yang dapat memanfaatkan input yang 
lebih sedikit demi menghasilkan output dalam jumlah yang sama. 
b) Efisiensi Ekonomis. Konsep yang digunakan dalam efisiensi ekonomi adalah 
meminimalkan biaya artinya proses produksi akan efisien serta ekonomis 
pada suatu tingkatan output apabila tidak ada proses lain yang dapat dihasil-
kan output serupa dengan biaya yang lebih murah. 
Perusahaan yang ingin berkembang atau paling tidak bertahan hidup harus 
menghasilkan produksi yang tinggi dengan kualitas yang baik. Hasil produksi 
yang tinggi akan tercapai apabila perusahaan memiliki efisiensi produk yang 
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tinggi. Akan tetapi, untuk mencapai efisiensi yang tinggi juga tidak mudah, karena 
banyak faktor yang mempengaruhinya, baik faktor internal maupun faktor 
eksternal. Faktor-faktor tersebut antara lain tenaga kerja, mesin, metode produksi, 
pasar, dan bahan baku. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bhawa efisiensi adalah 
ketepatan cara (usaha, kerja) dalam menjalankan sesuatu dengan tidak membuang 
-buang waktu, tenaga, dam biaya.
14
 Tingkat efisiensi yang tinggi tercapai pada 
saat kondisi optimal terpenuhi yaitu apabila tidak ada lagi kemungkinan 
menghasil-kan jumlah produksi yang sama dengan menggunakan input yang lebih 
sedikit dan tidak ada kemungkinan menghasilkan produk yang lebih banyak 
dengan menggunakan input yang sama. 
2. Kualitas Jasa Transportasi yang Efisien 
Setiap manusia memerlukan suatu sistem transportasi yang efisien untuk 
pemindahan barang dan manusia dan mampu menghubungkan satu tempat ke 
tempat lain.Transportasi sangat berguna bagi manusia karena dengan adanya 
trans-portasi mmeberikan suatu pekerjaan itu dengan efisien, istilah sistem 
transportasi seperti yang digunakan di atas tidaklah menunjukkan pada fasilitas 
yang dimiliki oleh pribadi atau perusahaan-perusahaan, tetapi lebih menunjukkan 
pada kesatuan dari setiap jenis fasilitas yang ada. Kualitas jasa transportasi barang 
maupun manusia harus disediakan secara efektif dan efisien.  
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Mulyadi, Sistem Perencanaan Pengendalian Manajemen (Jakarta: Salemba Empat, 
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Jasa pelayanan transportasi untuk transportasi barang, diusahakan secara 
lancar, aman, cukup, teratur, bertanggung jawab, dan murah. Berdasarkan hal ini 
adanya transportasi yang efisien antara lain: 
a) Cepat atau Lancar (Speed). Cepat dalam transportasi dapat ditinjau dalam dua 
cara. Pertama, waktu yang digunakan oleh kendaraan atau muatan (barang 
dan penumpang) selama perjalanan dari suatu tempat ke tempat lain. Kedua, 
waktu yang diperlukan untuk mempersiapkan barang-barang atau penumpang 
dari suatu perjalanan yang kemudian dilanjutkan dengan perjalanan berikut-
nya, termasuk waktu selang untuk pemuatan, pembongkaran, pengisian bahan 
bakar, dan perbaikan kendaraan.  
b) Aman atau Keselamatan (Safety). Penyediaan alat-alat keselamatan lalu lintas 
yang cukup (meliputi rambu-rambu lalu lintas) merupakan usaha untuk 
mengurangi terjadinya kecelakaan lalu lintas yang merugikan penumpang dan 
barang yang diangkut. Kerusakan alamiah juga dapat dihindari dengan 
melengkapi alat-alat pendingin atau ventilasi.  
c) Kapasitas (Capacity). Kapasitas jumlah barang yang diangkut membutuhkan 
fasilitas yang lebih besar kapasitasnya, dan untuk angkutan penumpang, 
jumlah kapasitas angkut tidak melebih jumlah muatan yang telah di tentukan. 
d)  Keteraturan (Regularity). Keteraturan dalam jasa transportasi berarti 
pengiriman-pengiriman dilakukan pada waktu-waktu yang telah ditetapkan. 
Sebagian besar kehidupan modern berlangusng berdasarkan pada jam dan 
fasilitas transportasi yang tersedia pada waktu-waktu yang telah ditentukan, 
sehingga kemungkinan penduduk mengatur kegiatan-kegiatan dan perjalanan 
pribadinya. 
17 
 
 
 
e) Komprehensif (Comprehensiveness). Sistem transportasi baik secara nasional 
maupun internasional diselenggarakan oleh sejumah perusahaan dengan 
menggunakan berbagai bentuk sarana transportasi dalam mengirim barang 
dapat digunakan dua fasilitas sarana transportasi atau lebih yang meng-
hubungkan tenpat-tempat yang jauh jaraknya. Jasa transportasi yang kompre-
hensif harus dilihat dari segi luasnya yaitu satu usaha transportasi dapat 
melaksanakan tanggung jawab melayani pengangkutan yang sempurna 
meskipun dalam pelaynan menggukan lebih dari satu sarana transportasi. 
f) Tanggung Jawab (Responsibility). Para pemakai jasa transportasi baik pemilik 
barang maupun penumpang mengharapkan pengangkutan yang aman atau 
diberikan kompensasi atas kerugian, baik terhadap kehilangan ataupun 
kecelakaan yang diakibatkan dari padanya. Bertanggung jawab maksudnya 
suatu kualitas yang diinginkan dalam pelayanan jasa transportasi, dalam 
bentuk membayar klaim yang diajukan. 
g) Murah (Acceptable Cost). Biaya transportasi harus beralasan untuk menarik 
para penumpang atau konsumen. Perusahan transportasi harus bijak dalam 
menetapkan harga sehingga konsumen tertarik.  
D. Kesejahteraan  
Sejahtera merujuk pada situasi yang aman, Sentosa, dan Makmur. Aman 
berarti terbebas dari bahaya dan gangguan. Hidup yang aman menandakan suatu 
kehidupan yang terbatas dari bahaya dan gangguan.
15
 Sehingga, hidup yang 
Sentosa adalah hidup dalam suasana aman, damai, dan tidak kekacuan. Sedangkan 
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Makmur menandakan situasi kehidupan yang serba kecukupan dan tidak ke-
kurangan, sehingga semua kebutuhan dalam hidupnya terpenuhi. Dari ketiga kata 
yang tercakup dalam definisi sejahtera tersebut, maka hidup dikatakan sejahtera 
bila setidak-tidaknya memenuhi tiga persyaratan, yakni: 1) Terbebas dari rasa 
takut dan khawatir (yang berarti aman); 2) Terbebas dari kesukaran (yang berarti 
Sentosa); dan 3) Serbakecukupan (yang berarti Makmur). 
Sejahtera tidak hanya menjadi cita-cita individu secara perseorangan, 
tetapi juga menjadi tujuan sekumpulan individu yang trehimpun dalam satu 
negara. Terdapat literatur ekonomi sendiri, kesejahteraan merupakan istilah yang 
kompleks. Salah satunya, diartikan dari kecamata materialisme dan hedinisme, 
yaitu tercipta kondisi yang sejahtera manakala manusia memiliki keberlimpahan 
material dengan konfigurasi seperti ini, penyediaan kebutuhan barang dan jasa 
dalam perekonomian ditunjukan semata-mata untuk menciptakan kenikmatan fisik 
dan kepuasan nafsu manusia.  
Secara harfiah sejahtera berasal dari kata sansekerta, yaitu catera yang 
berarti paying, artinya orang yang sejahtera adalah orang yang dalam hidupnya 
bebas dari kemiskinan, kebodohan, ketakutan, kekhawatiran, sehingga hidupnya 
aman dan tentram baik lahir maupun batin.
16
 Menurut undang-undang ketenaga-
kerjaan dijelaskan bahwa kesejahteraan ialah suatu pemenuhan atau peluasan yang 
bersifat jasmaniah dan rohaniah, baik di dalam maupun di luar hubungan kerja, 
yang secara langsung ataupun tidak langsung dapat mempertinggi produktivitas 
kerja dalam lingkungan kerja yang aman dan sehat.
17
 Berdasarkan hal tersebut 
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bahwa kesejahteraan dapat timbul apabila suatu pekerjaan tersebut dapat terpenuhi 
secara terus menerus dengan produktivitas kerja yang baik. Berikut termasuk 
unsur-unsur kesejahteraan antara lain: 
1) Unsur Material Kesejahteraan. Unsur material kesejahteraan berangkat pada 
suatu pemikiran bahwa manusia memiliki unsur fisik (badan) sehingga me-
miliki kebutuhan material untuk bisa mempertahankan kelangsungan hidup-
nya, kebutuhan yang paling mendasar bagi semua manusia adalah sandang, 
pangan, dan papan. Hanya dengan dipenuhinya ketiga kebutuhan dasar 
tersebut, manusia dapat hidup secara layak. 
2) Unsur NonMaterial Kesejahteraan. Secara konseptual untuk mencapai ke-
bahagian lahir dan batin, disamping unsur materi dan lahir, diperlukan unsur 
kesejahteraan batiniah. Aspek batin sangat luas dan sekaligus rumit. Unsur 
batin menyangkut kebutuhan spiritual, jiwa, akal, dan emosi atau perasaan. 
Dalam sistem ekonomi Indonesi, unsur nonmaterial ini terdiri dari tiga 
komponen, yaitu spiritual, jiwa atau nyawa, dan akal. 
E. Kesejahteraan dalam Perspektif Islam 
Islam menekankan bahwa manusia adalah makhluk sosial, oleh karena itu 
dia haruslah mengembangkan kepribadiannya dalam masyarakat, dan jika 
dihubungkan dengan kesejahteraan, maka kesejahteraan dalam Islam tidaklah 
hanya dinilai dari ukuran material saja, akan tetapi juga diukur dari nilai non 
materi seperti terpenuhinya kebutuhan spiritual, terpeliharanya nilai-nilai moral, 
dan terwujudnya keharmonisan sosial, sehingga kesejahteraan akan tercipta 
dengan seimbang, tidak mementingkan kebutuhan yang bersifat material saja akan 
tetapi juga ditekankan kebutuhan spiritual yang meliputi, kebutuhan keagamaan 
20 
 
 
 
yang akan mengontrol setiap kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh setiap 
masyarakat
18
. Indikator kesejahteraan masyarakat menurut Islam merujuk pada 
Al-Quran surat Al-Quraisy ayat 3-4 yang berbunyi: 
اأۡ يَٰٓأا  ذِ لَّٱ اذِ أۡييَٰٓب أۡٱ او يَٰٓ  يَٰٓ ا لَّ يَٰٓرااْوونُ نُب أۡ يَٰٓي أۡليَٰٓفاا ِۢذِف أۡ يَٰٓخا أۡه ِّاامنُ يَٰٓى يَٰٓاو يَٰٓ يَٰٓواٖع نُجاهِّااا
Terjemahnya:  
Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah ini (Ka'bah). 
yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar 
dan mengamankan mereka dari ketakutan.
19
 
Berdasarkan ayat tersebut, Indikator kesejahteraan yang pertama dan 
paling utama Al-Quran adalah menyembah tuhan (pemilik) rumah (ka‟bah), 
mengandung makna bahwa proses mensejahterakan masyarakat tersebut didahului 
dengan pembangunan tauhid, sehingga sebelum masyarakar sejahtera secara fisik, 
maka terlebih dahulu dan paling utama adalah masyarakat benar-benar 
menjadikan Allah sebagai pelindungnya, pengayom dan menyerahkan dirinya 
sepenuhnya kepada sang khaik. Secara aktifitas kehidupan masyarakat berbingkai 
dalam aktivitas ibadah. Kedua, Mengandung makna bahwa diawali dengan 
penegasan kembali tentang tauhid bahwa yang memberi makan kepada orang 
yang lapar tersebut adalah Allah. Jadi, ditegaskan bahwa rizki berasal dari Allah, 
bekerja merupakan sarana dari Allah. Membuat rasa aman, nyaman tentram 
bagian dari indikator sejahtera atau tidaknya masyarakat. Juga di masyarakat 
masih banyak tindak keriminal seperti perampokan, pembunuhan dan kriminal 
tinggi lainya, maka dapat diindikasikan masyarakat tersebut belum sejahtera. 
                                                             
18Agung Eko Purwana. 2014, “Kesejahteraan dalam Perspektif Ekonomi Islam” Justitia 
Islamica. Vol. 11 No. 1 hal.24 
19
Al-Qur‟an surah Al-Quraisy ayat 3-4 
21 
 
 
 
Dengan demikian pembentukan pribadi-pribadi yang soleh dan menjaga 
kesolehan merupakan bagian dari proses kesejahteraan masyarakat. 
F. Penelitian Terdahulu  
Penelitian-penelitian terdahulu diperleh dari beberapa sumber sebagai 
referensi yang relevan mengenaik dampak ojek online terhadap kesejahteraan. 
Adapun hasil dari penelitian sebelumnya, yaitu: 
Tabel 1.2 
Tabel Mapping Penelitian Terdahulu 
PENELITI JUDUL Hasil Penelitian 
1 2 3 
Valiant Marsada 
Ticonuwu (2018) 
Dampak ransportasi 
online terhadap ke-
sejahteraan supir taxi 
blue bird di Kota 
Medan. 
Menujukkan bahwa dampak ke-
hadiran transportasi online bagi 
kesejahteran supir taxi blue bird di 
kota medan ini pada kesejahteraan 
supir berupa pendapatan pola piker, 
sikap, dan interaksi sosial yang 
berubah. 
Aprima Syafrino 
(2017) 
Efesiensi dan dampak 
ojek online terhadap 
kesejahteraan. 
Menunjukkan bahwa dibanding-kan 
dgn angkutan kota (angkot), ojek 
online merupakan alat trans-portasi 
yang lebih efisien dala, hal waktu 
perjalanan, keberadaan TNC ojek 
online mampu mem-buka kesempatan 
kerja di sektor transportasi, namun 
dampaknya terhadap pengangguran 
masih harus dipelajari lebih lanjut. 
Dalam hal dampaknya terhadap 
kesejahteraan  pengemudi ojek online 
secara umum mampu me-ningkatkan 
pendapatan pengemudi ojek online. 
Juhaini (2018) Pengaruh kehadiran 
angkutan online 
(GRAB) terhadap sosial 
ekonomi supir angkutan 
umum (PT. Rahayu 
Medan Ceria Trayek 
120) 
Terdapat dampak negative dari sosial 
ekonomi supir angktan umum PT. 
Rahayu Medan Ceria setelah 
kehadiran angkutan online (GRAB). 
Hal ini dapat dilihat dari keadaan 
sosial ekonomisebelum kehadiran 
transportasi online (GRAB) dan 
setelah hadirnya transportasi online 
22 
 
 
 
(GRAB). 
M. Nur Romadhon 
(2018) 
Dampak Ojek Online 
Terhadap Kesejahteraan 
Sosial (Studi Kasus 
Komunitas Independent 
Gojek di Yogyakarta) 
Dampak ojek online terhadap 
kesejahteraan social pada komunitas 
independent gojek yaitu menjadi 
driver gojek lebih bermanfaat karena 
pendapatan yang diterima oleh driver 
lebih besar daripada pendapatan pada 
pekerjaan sebelumnya ataupun 
menganggur. Hal itulah yang menjadi 
penyebab terjadinya mobilitas tenaga 
kerja dan memberikan dampak 
peningkatakan kesejahteraan social 
para driver gojek pada komunitas 
independent gojek.  
Zulfansyah (2019) Dampak Ojek Online 
(Go-Jek) Terhadap 
Kesempatan Kerja dan 
Pendapatan Mitra Ojek 
Online (Go-Jek) di Kota 
Medan 
Berdasarkan hasil yang diperoleh 
dilapangan bahwa gojek berkontribusi 
sebesar Rp. 1,1 triliun per tahun ke 
dalam perekonomian Kota Medan 
melalui pendapatan mitra pengemudi 
roda dua gojek. Hasil riset juga 
mengungkapkan bahwa rata-rata 
penghasilan bersih mitra pengemdi 
roda dua gojek lebih tinggi dari upah 
minimum regional Kota Medan, 
yakni mencapai Rp. 3,95 juta per 
bulan. Selain itu, gojek juga 
berkontribusi sebesar Rp. 339 milyar 
per tahun ke dalam perekonomian 
Kota Medan melalui penghasilan 
mitra merchant/UMK Go-Food. 
Fery Andrianus 
(2019) 
Analisis Kesejahteraan 
Driver Go-Jek di Kota 
Padang (Pendekatan 
Objektif dan Subjektif) 
Hasil penelitian dengan pendekatan 
objektif dan subjektif menunjukkan 
driver Go-Jek sudah sejahtera. 
Pendapatan driver Go-Jek rata-rata 
perbulan diatas Upah Minimum 
Provinsi. Kesejahteraan driver Go-Jek 
juga dipengaruhi variabel non materi. 
Hal ini menunjukkan bahwa driver 
Go-jek merupakan menjadi alternatif 
dan peluang untuk menyerap tenaga 
kerja di Kota Padang.   
G. Kerangka Pikir 
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Di era globalisasi saat ini terdapat fenomena transportasi yang cukup 
menyita perhatian masyarakat, yaitu transportasi ojek online. Kehadiran ojek 
online yang merupkan teknologi transportasi tepat guna di saat masyarakat 
membutuhkan sarana transportasi aman dan bisa menjadi solusi saat macet. 
Hadirnya ojek online memberikan ketertarikan sendiri bagi peneliti untuk meneliti 
dan menganalisa secara mendalam mengenai efisiensi dan dampak yang ditimbul-
kan ojek online terhadap kesejahtreaan driver ojek online di Kota Makassar. 
Secara sederhana, kerangka piker dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
 
 
TNC membuka jasa ojek online 
karena ojek online terjangkau di kota 
Makassar (kelas menengah hingga 
bawah) 
Sistem ojek online mempermudah 
transaksi dan perjalanan. Ojek 
online lebih murah di banding 
ojek konvensional & lebih efektif 
digunakan daripada angkutan 
umum (Pete-pete) ketika macet. 
Konsumen mengalami per-
ubahan preferensi. Konsumen 
lebih memilih ojek online 
dibandingkan angkutan umum. 
Sehingga angkutan umum 
kalah bersaing dgn ojek online. 
Meningkatkan mobilitas 
tenaga kerja. Banyak pekerja 
yang beralih profesi menjadi 
pengemudi ojek online. 
Ojek online meningkatkan kese-
jahteraan tenaga kerja, karena pen-
dapatan yg lebih tinggi dibanding-
kan pekerjaan sebelumnya.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian mixed methods, yaitu metode yang 
menggabungkan antara metode penelitian kuantitatif dan metode kualitatif.
36
 
Metode penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data yang lebih valid, reliabel, 
dan objektif. Sifat penelitian ini adalah deskiptif yaitu suatu bentuk metode 
penelitian yang mengikuti proses pengumpulan data, penulisan, dan penjelasan.
37
 
Penelitian kualitatif yaitu proses penelitian dan pemahaman yang 
berdasarkan pada metode yang menyelidiki suatu fenomena, kejadian, maupun 
masalah manusia. Peneliti bukan mengumpulkan data sekali jadi atau sekaligus 
dan kemudian mengolahnya, melainkan tahap demi tahap dan makna disimpulkan 
selama proses berlangsung dari awal sampai akhir kegiatan, bersifat naratif. 
Deskirptif kuantitatif merupakan salah satu dari jenis penelitian yang 
digunakan untuk menggambarkan, menjelaskan, atau meringkaskan berbagai 
kondisi, situasi, fenomena, atau berbagai variabel penelitian menurut kejadian 
sebagaimana adanya yang dapat dipotret, diwawancara, diobservasi, serta yang 
dapat diungkapkan melalui bahan-bahan documenter.
38
  
 
                                                             
36
Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods), (Bandung: Alfabeta, 2011), 
h.397  
37
Winamo Surahmat, Dasar dan Teknik Riset, (Bandung: Tarsito, 1998). H. 132. 
38
Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan 
Kebijakan Publik Serta Ilmu-ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2005), h. 48  
25 
 
 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kota Makassar. Peneliti melakukan penelitian 
pada konsumen dan driver ojek online yang berada di Kota Makassar. Maksud 
dari penelitian ini untuk mengkaji efisiensi ojek online dan kesejahteraan driver 
ojek online.  
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah pemdekatan fenomenologi. 
Pendekatan fenomenologi merupakan sebuah metodologi yang memfokuskan 
untuk menggali, memahami, dan menafsirkan arti fenomena, peristiwa, dan 
hubungannya dengan orang-orang biasa dalam situasi tertentu.
39
 Bogdan dan 
Biklen (1982) mengemukakan bahwa fenomenologi merupakan suatu tipe/jenis 
penelitian kualitatif yang berusaha memahami makna dari suatu peristiwa dan 
interaksi orang dalam situasi tertentu. 
 
C. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data penentuan metode pengumpulan data dipengaruhi oleh jenis dan 
sumber data penelitian yang dibutuhkan. Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data kualitatif yang dilakukan dengan pengambilan informasi 
secara langsung dan data kuantitatif yang dilakukan dengan menggunakan 
kuesioner. 
 
                                                             
39
A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan, 
(Jakarta: Kencana, 2014), h. 351  
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2. Sumber Data 
a) Data Primer. Sumber utama yang dijadikan bahan penelitian adalah data 
primer yaitu data yang diperoleh melalui wawancara langsung dengan driver 
ojek online di Kota Makassar dan memberikan kuesioner kepada konsumen 
ojek online. 
b) Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi 
berupa publikasi atau dalam file digital. Data ini diambil dari Badan Pusat 
Statistik (BPS).  
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah jumlah dari keseluruhan objek yang akan diteliti atau 
sekumpulan objek yang menjadi pusat perhatian, yang padanya terkandung infor-
masi yang ingin diketahui. Jumlah Populasi dari penelitian ini adalah konsumen 
ojek online yaitu Mahasiswa Uin Alauddin Makassar yang berjumlah 23.320 
sampai pada Tahun 2018,
40
 dan jumlah driver ojek online di Kota Makassar 
berjumlah lebih dari 1 juta driver.
41
 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih dan mewakili populasi 
tersebut.
42
 Dengan demikian sampel adalah sebagian dari populasi yang karakte-
ristiknya  hendak diselidiki dan bisa mewakili keseluruhan populasi, (atau jumlah-
                                                             
40
Milad ke-53, Rektor UIN Paparkan Capaian Kinerja, di akses dari https://www.uin-
alauddin/ac.id/uin-5914-milad-ke53-rektor-uin-paparkan-capaian-kinerja.html pada tanggal 01 
juni 2019 pukul 16.30 
41
Intip Pete Kekuatan Armada Go-jek Versus Grab, di akses dari https://bisnis.tempo.co 
/amp/1073905/intip-peta-kekuatan-armada-go-jek-versus-grab pada tanggal 01 juni 2019 pukul 
17.00 
42
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Produk): Suatu 
Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 131 
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nya lebih sedikit dari populasinya). Karena peneliti tidak mungkin meneliti 
seluruh jumlah populasi. Karena itu, peneliti hanya membentuk sebuah perwakil-
an populasi yang disebut sampel dimana nantinya akan ditarik kesimpulan yang 
dapat mewakili seluruh populasi. Jumlah sampel pada penelitian ini yaitu 100 
sampel dari Mahasiswa Uin Alauddin Makassar dan 100 sampel untuk driver ojek 
online yang ada di Kota Makassar.  
Sampel yang diambil berdasarkan Teknik purposive sampling.  Purposive 
sampling adalah salah satu teknik sampling non ramdom dimana peneliti me-
nentukan pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang 
sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab permasalah-
an penelitian. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Memperoleh data dalam penelitian ini, Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dengan melakukan penelitian lapangan (field research) yang langsung 
turun pada objek penelitian, adapun cara yang digunakan sebagai berikut: 
1. Survei Pustaka yaitu untuk memperoleh tambahan referensi baik yang 
didapat dari buku, skripsi, dan internet untuk melengkapi referensi 
penulis yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. 
2.  Penelitian Lapangan (field research). Penelitian lapangan merupakan 
penelitian kualitatif dimana peneliti mengamati dan berpartisipasi secara 
langsung dalam penyelesaian penelitian. Dalam hal ini, penelitian yang 
dilakukan adalah dengan terjun langsung ke konsumen dan driver ojek 
online. 
28 
 
 
3. Wawancara. Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data 
dalam mengajukan pertanyaan secara langsung terhadap subjek.
43
 Dalam 
penelitian ini, peneliti melakukan tanya jawab melalui wawancara kepada 
driver ojek online untuk menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan 
penelitian. 
4. Kuesioner. Kuesioner merupakan metode pengumpulan data dengan cara 
memberikan seperangkat pertanyaan kepada responden untuk dijawab. 
Survei dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada resposden untuk 
membandingkan efesiensi ojek online dan angkutan umum di Kota 
Makassar.  
5. Dokumentasi. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang.
44
  
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan suatu unsur yang penting dalam suatu 
penelitian, karena funsinya sebagai sarana pengumpul data yang banyak 
menentukan keberhasilan suatu penelitian yang dituju. Instrument penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu peneliti sendiri, pedoman wawancara, 
kuesioner,  dan tabrikorder atau kamera  
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A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan 
(Jakarta: Kencana, 2014), h. 372 
44
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&B, (Bandung: Alfabeta, 
2011), h. 240. 
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G. Teknik Analisis Data 
 
Teknik analisis data dalam penelitian ini mengikuti konsep yang diberikan 
Miles and Huberman. Miles and Huberman mengungkapkan bahwa aktifitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
terus menerus pada setiap tahapan sampai tuntas. Dalam rangka menjawab rumus-
an masalah yang ditetapkan penulis maka analisis data yang menjadi acuan dalam 
penelitian ini mengacu pada beberapa tahapan yang dijelas Miles & Huberman.
45
 
1. Pengumpulan data, baik melalui observasi lamgsung dilapangan ke-
mudian wawancara mendalam terhadap informan yang compatible 
terhadap penelitian untuk menunjang penelitian yang dilakukan agar 
memperoleh data sesuai dengan yang diharapkan. 
2. Reduksi data, merupakan proses pemilihan pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan dari catatan-catatan yang diperoleh dari pengumpulan 
data  
3. Penyajian data, merupakan kegiatan mengumpulkan informasi dalam 
bentuk teks naratif atau grafik jaringan yang bertujuan mempertajam 
pemahaman penelitian terhadap informasi yang dipilih kemudian 
disajikan dalam uraian penjelasan. 
4. Penarikan kesimpulan, dilakukan secara cermat dengan melakukan 
verifikasi berupa tinjauan ulang pada catatan-catatan data yang didapat-
kan. Dimana dalam analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif yaitu menganalisisa data yang bersifat pen-jelasan atau 
                                                             
45
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi, (bandung: 
Alfabeta, 2013), h. 335 
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penguraian data dan informasi yang kemudian dikaitkan dengan teori dan 
konsep-konsep yang mendukung pembahasan yang relevan kemudian 
diperoleh kesimpulan dalam penelitian ini.  
H. Pengujian Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data merupakan hal yang perlu dilakukan dalam 
suatu penelitian kualitatif untuk mendapatkan nilai kebenaran terhadap penelitian 
disebut juga dengan uji kredibilitas (credibility) atau uji keterpercayaan terhadap 
data hasil penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang 
dilakukan tidak meragukan sebagai sebuah karya ilmiah. 
1. Perpanjangan pengamatan 
Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan kreadibilitas atau 
kepercayaan data. Dengan perpanjangan perngamatan berarti peneliti kembali ke 
lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang 
ditemui maupun sumber data yang baru. Perpanjangan pengamatan untuk mengui 
kredibilitas data penelitian difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah 
diperoleh. Data yang diperoleh setelah dicek kembali ke lapangan benar atau 
tidak, ada perubahan atau masih tetap. Setelah dicek kembali ke lapangan data 
yang telah diperoleh sudah dapat dipertanggungawabkan atau benar kridibel, 
maka perpanjangan pengamatan perlu diakhiri.  
2. Triangulasi.  
Triangulasi merupakan Teknik pengumpulan data yang menggabungkan 
dari berbagai Teknik pengumpulan data dan sumber yang telah ada. Misalnya 
melalui wawancara dan observasi. Dengan demikian terdapat 3 triangulasi, 
sebagai berikut: 
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a. Triangulasi sumber. Untuk menguji kredibilitasdata dlakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperolah melalui beberapa sumber. Data yang 
diperoleh dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan. 
b. Triangulasi teknik. Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data dari sumber yang sama dengan Teknik pengumpulan data 
yang berbeda. Bila dengan Teknik pengujian kredibilitas tersebut 
menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih 
lanjut kepada sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data mana 
yang dianggap benar.  
c. Triangulasi waktu. Data yang dikumpulkan dengan Teknik wawancara dipagi 
hari pada saat narasumber masih segar, akan memberikan data yang valid 
sehingga lebih kridibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan pengecekan lain 
dalam waktu dan situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang 
berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan 
kepastian datanya.
46
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D.(Bandung: Remaja  
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BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Kota Makassar 
 
1. Kondisi Topografi dan geografis 
Kota Makassar merupakan kota terbesar keempat di Indonesia dan 
tersebsar di Kawasan Timur Indonesia yang memiliki luas area 175,77 km
2
.
 
Kota 
Makassar memiliki kondisi iklim sedang hingga tropis dengan suhu udara sekitar 
26,2º sampai dengan 29,3º dengan kelembaban udara sekitar 77%.. Kota Makassar 
terletak antara 119º24‟17‟38” Bujur Timur dan 5º8‟6‟19” Lintang Selatan. Kota 
Makassar memiliki topografi dengan kemiringan lahan 0-2º(datar) dan kemiringan 
lahan 3-15º(bergelombang). 
Ketinggian Kota Makassar bervariasi antara 0-25 meter dari permukaan 
laut, dengan suhu udara antara 20ºC sampai dengan 32ºC. Kota Makassar diapit 
oleh dua buah sungai yaitu Sungai Tallo yang bermuara di sebelah utara kota dan 
Sungai Jeneberang yang bermuara pada bagian selatan kota.
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 Posisi geografis 
Kota Makassar memiliki batas-batas antara lain:  
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Kepulauan Pangkajene  
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Maros 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar 
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Secara administratif, Kota Makassar terdiri dari 14 kecamatan dan 142 
kelurahan dengan 885 RW dan 4.446 RT. Wilayah yang terluas dari 14 kecamatan 
tersebut adalah kecamatan Biringkanaya yaitu 48,22 km
2 
atau 27,43% dari luas 
wilayah Kota Makassar
 
sedangkan kecamatan yang mempunyai luas wilayah 
terkecil adalah Kecamatan Mariso yaitu 1,822 km
2 
atau 1,04% dari luas wilayah 
Kota Makassar. 
2. Keadaan Demografi 
Penduduk Kota Makassar berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2017 
sebanyak 1.489.011 jiwa yang terdiri atas 737.146 jiwa penduduk laki-laki dan 
751.865  jiwa penduduk perempuan. Dibanding dengan proyeksi penduduk tahun 
2016 sebanyak 1.469.601 jiwa yang terdiri atas 729.314 jiwa penduduk laki-laki 
dan 742.287 penduduk perempuan.  
Pertumbuhan penduduk merupakan salah satu indikator yang selalu 
digunakan untuk menggambarkan kondisi kependudukan, jumlah penduduk di 
Kota Makassar yang tarus meningkat dapat menjadi konsumen yang potensial 
bagi ojek online. Disamping peningkatan jumlah penduduk, Kota Makassar 
merupakan kota yang angka kemacetannya tinggi. Tingginya kemacetan di Kota 
Makassar dapat mempengaruhi masyarakat untuk menggunakan jasa ojek online.  
Tabel 4.1 
Jumlah Penduduk Kota Makassar Periode 2013 - 2017 
Tahun Jumlah Penduduk 
2013 1.408.072 
2014 1.429.242 
2015 1.449.401 
2016 1.469.601 
2017 1.489.011 
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                     Sumber: BPS Kota Makassar 2011-2015 
B. Gambaran Umum PT. Go-Jek Indonesia dan PT Grab Indonesia 
 
1. Sejarah PT Go-Jek Indonesia 
Gojek merupakan sebuah perusahaan teknologi yang bergerak dibidang 
jasa berbasis online. Perusahaan ini didirikan oleh Nadiem Makarim dan Michael 
Angelo Moran pada tahun 2010. Ide untuk mendirikan aplikasi jasa ojek online 
muncul saat Nadiem Makarin bercengkrama dengan tukang ojek konvensonal 
langganannya. Ternyata sebagian besar waktu kerjanya habis hanya untuk 
menunggu pelanggan, sehingga menjadikan jam kerja tidak produktif. 
Nadiem Makarin langsung mewawancarai tukang ojek lainnya, semuaya 
mengeluhkan hal yang sama yakni susah mencari pelaggan. Saat itu Nadiem 
mendapatkan ide awal untuk melakukan inovasi bagaimana cara menghubungkan 
pengendara ojek dengan calon penumpangnya. Salah satu solusinya adalah 
dengan menggunakan ponsel. Denga menggunakan dan memanfaatkan fasilitas 
dalam ponsel melalui bantuan Google Maps, Nadiem Makarin melakukan inovasi 
sehingga aplikasi Gojek dapat membantu keberadaan pelaggannnya dimanapun 
berada. 
2. Profil Perusahaan  
PT. Go-jek Indonesia merupakan perusahaan teknologi dengan misi untuk 
meningkatkan kesejahteraan dan kehidupan pekerja di berbagai sektor informasi 
di Indonesia. Gojek menilai 3 unsur penting yaitu: kecepatan, inovasi, dan 
dampak sosial. Driver gojek mengatakan bahwa sejak bergabung dengan kami 
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sebagai mitra, mereka telah melihat pendapatan mereka meningkat dan mecapai 
lebih banyak pelanggan melalui aplikasi kami.  
Go-Jek beroperasi di 50 kota di seluruh Indonesia, termasuk Bali, 
Balikpapan, Makassar, Bandar Lampung, Banjarmasin, Belitung, Batam, Cilacap, 
Bukittinggi, Garut, Cirebon, Jakarta, Gresik, Jember, Jambi, Kediri, Karawang, 
Madura, Madiun, Megelang, Manado, Malang, Medan, Mataram, Padang, 
Mojokerto, Pasuruan, Palembang, Pekanbaru, Pekalongan, Siantar, Pematang, 
Pronolonggo, Pontianak, Purwekorto, Purwakarta, Salatiga, Samarinda, Serang, 
Semarang, Solo, Sidoarjo, Sukabumi, Surabaya, Sumedang, Tasikmalaya, Tegal, 
dan Yogyakarta.  
a. Visi dan Misi PT. Go-Jek Indonesia 
1) Visi  
Membantu memperbaiki struktur transportasi di Indonesia, memberikan 
kemudahan bagi masyrakat dalam melaksanakan pekerjaan sehari-hari seperti 
mengiriman dokumen, belanja harian, dengan menggunakan layanan fasilitas 
supir, serta turut mensejahterakan kehidupan tukang ojek di Indonesia. 
2) Misi  
a) Menjadikan PT Go-Jek Indonesia sebagai jasa transportasi tercepat dalam 
melayani kebutuhan masyarakat Indonesia. 
b) Menjadikan PT. Go-Jek Indonesia sebagai acuan pelaksanaan kepatuhan dan 
tata kelola struktur transportasi yang baik dengan menggunakan kemajuan 
teknologi. 
c) Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab terhadap lingkungan dan 
sosial. 
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d) Memberikan layanan prima dan solusi yang bernilai tambah kepada 
pelanggan. 
3. Sejarah PT. Grab Indonesia 
PT. Grab Indonesia merupakan perusahaan yang didirikan pada tahun 
2012. Perusahaan ini berasal dari Malaysia, Anthony Tan adalah orang yang 
pertama kali memiliki ide untuk mendirikan perusahaan Grab. Saat itu Tan 
memiliki keresahan tentang system transportasi yang ada di negaranya, dia 
berusaha untuk melahirkan system transportasi yang ada. Maka muncullah ide 
untuk membuat system transportasi yang mudah dan tidak ribet. 
Saat itu Tan mulai mengajak rekannya, Hook Ling Tin untuk 
mengembangkan aplikasi untuk memudahkan masyarakat menggunakan jasa 
transportasi. Setahun berikutnya, kedua pria tersebut mengikut sertakan ide 
mereka pada ajang kompetisi bernama Harvard Businessman School dan menjadi 
finalis pada ajang tersebut. Sejak saat itu, kedua pria Malaysia keturun Tiongkok 
ini mengembangkan bisnis. Pada mulanya, Grab berhasil menguasai pasar 
Malaysia dan dalam 3 tahun Grab berhasil mengembangkan pasar di Indonesia, 
Singapura, dan Thailand, sampai pada akhir tahun 2018 Grab sudah berhasil 
mengembangkan bisnis hamper disemua Negara Asia Tenggara. 
4. Profil Perusahaan  
Grab merupakan salah satu platform O2O yang berasal dari Negara 
Malaysia yang bermarkas di Singapura dan paling sering digunakan di Asia 
Tenggara untuk menyediakan kebutuhan sehari-hari bagi para pelanggan, 
termasuk perjalanan, pesan antar makanan, dan pengiriman barang. Grab salah 
satu pilihan yang berjiwa social karena keberadaannya sangat membantu bagi 
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pengguna atau pelanggan untuk mendapatkan transportasi secara cepat dan tepat. 
Grab sudah tersedia di delapan Negara di Asia Tenggara dan 125 wilayah di 
Indonesia. 
a. Visi dan Misi PT. Grab Indonesia 
1) Visi  
Menjadi yang terdepan di Asia Tenggara 
2) Misi  
a) Menjadi penyedia layanan teraman di Asia Tenggara 
b) Memberikan layanan yang mudah diakses oleh orang banyak 
c) Meningkatkan kehidupan para patner, baik mengemudi maupun 
penumpang 
5. Dampak Positif dan Negatif Hadirnya Ojek Online 
Tentu dijaman yang serba modern ini teknologi semakin pesat 
berkembang, seperti pada perkembangan teknologi pada alat komunikasi 
Handphone yang memuat berbagai macam aplikasi yang dapat mempermudah 
kita dalam menjalani aktifitas sehari-hari seperti adanya aplikasi Ojek online yang 
sedang digandrungi masyarakat saat ini karena dianggap mempermudah aktifitas 
mereka. Namun, dibalik fenomena tersebut pasti terdapat pula dampak positif dan 
negatif terhadap keberadaan ojek online di Kota Makassar, sebagai berikut: 
a. Mempermudah Masyarakat dalam Menjalankan Aktivitas 
Dalam menjalankan aktifitas sehari-hari pasti kita tidak sempat untuk 
mencari-cari kendaraan umum yang berada di sekitar kita, ditambah lelahnya kita 
setelah beraktifitas membuat kita pasti lelah dan sulit untuk mencari-cari 
kendaraan umum yang belum tentu langsung dapat begitu saja. Solusinya, 
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menggunakan ojek online. Hanya dengan mengorderkannya lewat aplikasi maka 
kendaraan yang akan mengantarkan kita pun datang menjeput kita ditempat, jadi 
kita tidak perlu capek lagi mencari kendaraan umum. 
b. Terbukanya Lowongan Pekerjaan bagi Masyarakat Luas  
Setelah hadirnya ojek online di Kota Makassar banyak masyarakat yang 
tertarik akan pekerjaan menjadi ojek online. Terlebih, banyaknya bonus yang 
ditawarkan oleh pihak perusahaan ojek online yang pendapatannya bahkan bisa 
melebihi karyawan di perusahaan biasa. Hal tersebut membuat masyarakat luas 
tertarik dan bergabung menjadi ojek online dan banyak dari mereka yang 
merasakan sendiri keuntungannya bergabung menjadi ojek online. 
Namun dari setiap aplikasi yang memiliki perkembangan yang sangat 
cepat dan menguntungkan bagi manusia ada juga hal negatif yang ditimbulkan 
dari hadirnya ojek online yaitu sebagai berikut: 
a. Bentrok dengan Ojek Pangkalan 
Dengan timbulnya transportasi online tentu saja menjadi saingan yang 
sangat berat untuk transportasi konvensional, dikarenakan banyak pelanggan 
berpindah menjadi pelanggan transportasi online. Hal ini dikarenakan biaya yang 
sangat murah dan gampang dalam mengaksesnya, dan hal ini menjadi kerugian 
yang dialami transportasi konvensional. Banyak konflik yang terjadi diantaranya, 
transportasi konvensional menuntut agar transportasi berbasis online ditutup. 
b. Menambah Kemactan  
Meski mengklaim diri berbeda dengan ojek pangkalan, kenyataan 
dilapangan ojek online tetap membuat beberapa pengkalan atau mereka mangkal 
disebuah tempat sambil menunggu orderan dari konsumen. Tidak jarang, trotoar 
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hingga badan jalan jadi tempat mangkal ojek online. Sehingga, ini dapat 
menambah kemacetan lalu lintas. 
 
C. Karakteristik Responden (Kuesioner) 
 
Karakteristik yang responden yang terkumpul untuk mengetahui efisiensi 
ojek online disbanding angkutan umum, disajikan dalam bentuk deskriptif dan 
tabel. Melalui tabulasi yaitu dengan mengelompokkan data yang telah ditentukan 
untuk digolongkan kedalam berbagai kategori. Karatketistik responden dibagi atas 
beberapa kelompok, yaitu: 
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis kelamin  
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dikelompokkan 
menjadi dua, yaitu laki-laki dan perempuan. Responden dalam penelitian ini 
adalah Mahasiswa Uin Alauddin Makasssar, dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%) 
1 Laki-laki 35 35% 
2 Perempuan 65 65% 
Jumlah  100 100% 
Sumber: Data Primer diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.1, distribusi responden berdasarkan jenis kelamin di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, menunjukkan bahwa responden 
laki-laki sebesar 35 orang atau 35% sedangkan responden perempuan sebesar 65 
orang atau 65%. Hal ini menunjukkan bahwa Mahasiswa Uin Alauddin Makassar 
yang merupakan pengguna ojek online dan angkutan umum adalah mayoritas 
perempuan.   
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b. Karakteristik Responden berdasarkan fakultas 
Karakteristik responden berdasarkan fakultas diaambil dari 8 fakultas yang 
ada Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 4.3 
Distribusi Responden Berdasarkan Fakultas 
No. Fakultas Jumlah Responden Persentase(%) 
1 Fak. Syariah dan Hukum 8 8% 
2 Fak. Tarbiyah dan Keguruan 10 10% 
3 Fak. Ushuluddin dan Filsafat 5 5% 
4 Fak. Adab dan Humanioro 10 10% 
5 Fak. Dakwah dan Komunikasi 6 6% 
6 Fak. Sains dan Teknologi 6 6% 
7 Fak. Kedokteran dan Kesehatan 7 7% 
8 Fak. Ekonomi dan Bisnis Islam  48 48% 
Jumlah  100 100% 
Sumber: Data Primer diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.2, distribusi responden berdasarkan fakultas pada 
Mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, menunjukkan bahwa 
responden dari fakultas syariah dan hokum sebanyak 8 orang atau 8%, responden 
dari fakultas tarbiyah dan keguruan sebanyak 10 orang, responden dari fakultas 
ushuluddin dan filsafat sebanyak 10 orang, fakultas adab dan humaniora sebanyak 
6 orang, fakultas sains dan teknologi sebanyak 6 orang, fakultas kedokteran dan 
kesehatan sebanyak 7 orang, dan fakultas ekonomi dan bisnis islam sebanyak 48 
orang. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden yang paling banyak 
menggunakan ojek online dan angkutan umum adalah fakultas ekonomi dan bisnis 
islam.  
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D. Efisiensi Ojek Online dibanding Dengan Angkutan Umum 
 
Efisiensi merupakan suatu ukuran keberhasilan sebuah kegiatan yang 
dinilai berdasarkan biaya atau sumber daya yang digunakan untuk mencapai hasil 
yang diinginkan. Untuk mengukur tingkat efisiensi ojek online dibanding 
angkutan umum di Kota Makassar maka dilakukan dengan memperbandingkan 
kinerja atau tingkat efisiensi ojek online dengan angkutan umum. Tingkat 
efisiensi tersebut diukur dalam tiga indikator, yaitu (1) pelayanan. (2) harga dan, 
(3) kepuasan. Tujuan dari perbandingan antara ojek online dan angkutan umum 
ini ialah untuk mengetahui transportasi yang efisien yang digunakan masyarakat.  
a. Dari Segi Pelayanan   
Kualitas pelayanan merupakan keseluruhan berbagai ciri dan karakteristik 
dari suatu produk atau jasa dalam hal kemampuan untuk memenuhi berbagai 
kebutuhan yang telah ditentukan. Pelayanan yang diberikan ojek online dan 
angkutan umum di Kota Makassar di nilai berbeda-beda bagi setiap konsumen. 
Dimana pelayanan yang baik dapat dilihat bagaimana para driver atau supir dalam 
mengendarai kendaraan, menjaga keselamatan penumpang, dan bagaimana 
penumpang merasa aman dan nyaman menggunakan jasa ojek online dan 
angkutan umum.  
Hasil pengamatan dan informasi yang diperoleh dari responden 
menunjukkan bahwa ojek online di Kota Makassar memiliki pelayanan yang 
cukup bagus, dan ini dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari masyarakat dalam 
menggunakan transportasi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Nur Insana mengenai 
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bagaimana pelayanan yang berikan ojek online kepada pelanggan, yaitu sebagai 
berikut: 
 “Menurut saya driver ojek online itu dalam mengendarai kendaraan itu 
bagus, mereka berhati-hati agar penumpang atau pengguna ojek online 
selamat sampai tujuan” 48 
Kualitas pelayanan digunakan sebagai salah satu indikator yang digunakan 
untuk melihat efisiensi ojek online dan angkutan umum. Bagus tidaknya suatu 
pelayanan akan mempengaruhi sikap masyarakat dalam menggunakan suatu 
layanan transprtasi. Pernyataan Nur Insana merasa bahwa pelayanan yang 
diberikan ojek online bagus, hal ini dikarenakan driver ojek online selalu 
memperhatikan keselamatan para penumpangnya. Sehingga, konsumen atau 
pelanggan merasa cukup puas dengan pelayanan yang diberikan.  Senada dengan 
Pernyataan dewi yang mengatakan bahwa:  
“ada driver yang selalu mengingatkan penumpangnya agar menjaga baju 
atau roknya agar tidak masuk gir motor atau menutupi lampu belakang”49 
 
Pelayanan seperti ini yang harusnya diterapkan oleh semua driver ojek 
online di Kota Makassar, karena melihat banyaknya peristiwa serupa yang terjadi 
dan bisa menyebabkan kecelakaan yang fatal. Pelayanan yang baik wajib 
diberikan driver ojek online kepada konsumennya hal ini karenakan pemerintah 
telah membuat regulasi tentang perlindungan kosumen yang mengacu pada hak 
kenyamanan, hak keamanan, hak keselamatan, dan hak atas pelayanan yang 
benar. Kementrian perhubungan bahkan telah memberikan peringatan kepada para 
driver ojek online untuk menjamin keselamatan penumpangnya. 
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Berbeda dengan pelayanan yang diberikan angkutan umum, masyarakat 
menilai bahwa pelayanan angkutan umum saat ini sudah tidak seusai dengan apa 
yang diharapakan oleh penumpangnya. Banyak supir angkutan yang tidak 
memperhatikan keselamatan para penumpang. Perilaku sebagian supir angkutan 
umum yang suka berhenti lama untuk menunggu penumpang menjadi salah satu 
alasan masyarakat untuk tidak lagi menggunakannya. Masyarakat Kota Makassar 
menganggap angkutan umum tidak dapat diandalkan dari segi pelayanan. Belum 
lagi masih banyak supir angkutan umum yang ugal-ugalan, berhenti seenaknya 
dan membuat penumpang merasa tidak nyaman. Hal ini sesuai pernyataan salah 
satu responden angkutan umum, Umrah mengatakan bahwa: 
“supir angkutan umum mengendarai kendaraan dengan ugal-agalan, 
kadang tidak memperhatikan rambu-rambu lalu lintas, dan sering berhenti 
tiba-tiba untuk menunggu penumpang dengan waktu yang lama”50 
Hal yang sama dituliskan Ernita salah satu konsumen angkutan umum, 
mengatakan bahwa: 
“waktu SMA saya selalu pulang menggunakan angkutan umum. Dan 
angkutan umum itu semuanya berhenti dipinggir jalan untuk mengambil 
penumpang dan tidak memperhatikan kanan, kiri, dan belakang”51 
Dari beberapa pernyataan responden dari segi pelayanan diatas yaitu 
Umrah dan Ernita selaku konsumen angkutan umum. Peneliti menemukan bahwa 
penyebab perilaku supir angkutan umum dijalan ini disebabkan oleh sepinya 
penumpang karena munculnya transportasi online di Kota Makassar. Ini membuat 
masyarakat banyak yang beralih menggunakan ojek online. Sehingga, supir 
angkutan umum mau tidak mau harus berebutan penumpang untuk mengejar 
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setoran dan mereka akhirnya mengabaikan kenyamanan bahkan keselamatan 
penumpang.  
Kinerja angkutan umum merupakan potensi atau kemampuan angkutan 
umum untuk melayani penumpang. Kinerja angkutan umum di Kota Makassar ini 
dilihat dari segi kenyamanan, dan kemanan. Faktor keamanan yang dimaksud 
adalah rasa aman dari tindak kriminal. Load faktor atau biasa disebut faktor muat 
juga berpengaruh terhadap kenyamanan penumpang, dimana faktor muat 
merupakan perbandingan jumlah penumpang yang diangkut dengan kapasitas 
tempat duduk penumpang didalam kendaraan. Karena responden mengatakan 
supir angkutan umum di Kota Makassar masih terus mengambil penumpang 
walaupun jumlah muatannya sudah melebihi batas. Pelayanan yang diberikan 
angkutan umum ini bertolak belakang dengan pelayanan yang berikan ojek online. 
Hal ini sesuai yang dikatakan Utari, bahwa: 
“saya merasa aman menggunakan jasa ojek online dan  tidak perlu takut 
karena identitas driver itu kita bisa lihat,seperti apa wajahnya, nama, plat 
kendaraan, dan tarifnya juga sudah di tau sebelum dipesan. Kalau naik 
angkutan umum selalu berdesak-deakan dan banyak tindak kriminal dan 
pencurian yang terjadi seperti copet”52  
Banyak supir angkutan umum yang tidak bisa bersaing dengan fasilitas 
yang diberikan ojek online kepada penumpang di Kota Makassar. Ini juga 
merupakan penyebab banyaknya penumpang yang berlaih mengunakan ojek 
online. Namun, Ojek online juga tidak dapat disalahkan dengan kondisi ini, 
apalagi ojek online banyak menyerap tenaga kerja dari berbagai kalangan dan usia 
di Kota Makassar. Sebaaiknya perusahaan angkutan umum dapat memperbaiki 
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pelayanannya dan melakukan inovasi baru agar penumpang bisa seramai dulu 
lagi, dan tak kalah dengan ojek online. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, pelayanan yang 
diberikan ojek online lebih bagus dibandingkan angkutan umum. Hal ini 
disebabkan karena driver ojek online selalu menjaga dan memperhatikan 
kenyamanan dan keamanan penumpangnya, dan angkutan umum terbukti tidak 
mampu memberikan pelayanan yang bagus kepada penumpang. Sehingga, ojek 
online lebih efisien digunakan ketimbang angkutan umum di Kota Makassar. 
b. Dari Segi Harga 
Harga merupakan salah satu faktor penentu seseorang dalam 
menggunakan layanan transportasi, tentu masyarakat mencari layanan transportasi 
dengan harga yang murah untuk sampai ketempat tujuan.  Pada transportasi ojek 
online konsumen dapat meilihat biaya perjalanan pada titik awal penjemputan 
sampai pada titik akhir pemberhentian pada aplikasi ojek online yang terdapat 
pada smartphone setelah melakukan proses pemesanan, sehingga konsumen dapat 
memutuskan akan melanjutkan perjalanan atau mengganti layanan ojek online ke 
layanan transprtasi yang lain. Harga atau tarif yang diberikan ojek online dan 
angkutan umum dinilai responden sangat terjangkau, sesuai yang dikatakan ima 
salah satu pengguna ojek online dan angkutan umum mengatakan bahwa: 
“Tarif ojek online terjangkau terbukti pada pesatnya pelamar ojek online 
dan begitu pula yang memakai jasanya, ojek online juga sering 
memberikan promo sehingga terjangkau harganya, begitu pula dengan 
angkutan umum tarif yang diberikan itu sangat terjangkau, karna biasanya 
perjalanan jauh dekat hanya bayar 5000 rupiah”53 
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Pertimbangan mendasar konsumen dalam menggunakan layanan 
transportasi untuk beraktivitas sehari-hari adalah harga. Harga yang rendah akan 
diminati sebeb mengurangi biaya kebutuhan sehari-hari. Harga yang diberlakukan 
ojek online dan angkutan umum dinilai konsumen terjangkau, hal ini dikarenakan 
harga atau tariff ojek online ditentukan sesuai dengan jarak perjalanan yang 
ditempuh dan perusahaan TNC selalu memberikan promo perjalanan kepada 
konsumen. Namun, pada angkutan umum harga atau tariff yang diberlakukan juga 
cukup terjangkau oleh masyarakat karena perjalanan jauh dekat hanya bayar 5000 
rupiah. 
Walaupun ada perbedaan dalam menetapkan harga, namun responden 
merasa bahwa tarif tersebut masih terjangkau masyarakat. Perbedaan harga atau 
tarif ojek online dan angkutan umum ini tentu akan memberikan fasilitas yang 
berbeda pula. harga atau tarif ojek online dan angkutan umum harus sesuai 
dengan fasilitas dan manfaat yang di harapkan para penggunanya. Sesuai yang 
dikatakan Sarina pengguna ojek online dan angkutan umum bahwa:  
“meskipun ojek online lebih mahal tetapi sebanding misalnya lebih cepat 
sampai ketempat tujuan. Namun menggunakan angkutan umum 
memerlukan waktu yang agak lama tapi sebanding dengan harga/tarif yang 
diterapkan dan fasilitas yang terbatas”54 
 
Untuk sampai kesatu tempat ketempat lain, terutama pada jam-jam sibuk, 
harga yang harus dibayarkan oleh pengguna ojek online bisa lebih mahal 
dibandingkan menggunakan angkutan umum biasa. Namun, masyarakat tetap 
menggunakan ojek online karena harga atau tarifnya masih terjangkau. 
Keberadaan ojek online di Kota Makassar seperti Go-jek dan Grab memberikan 
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dampak positif bagi banyak orang, dengan layanan ojek online kosnumen tidak 
perlu lagi menunggu angkutan umum di jalan atau halte, tidak perlu lagi 
mengeluh angkutan umum yang tidak nyaman dan yang paling penting kosnumen 
bisa sampai ketempat tujuan dengan cepat. Menggunakan ojek online lebih 
menghemat waktu dan tenaga, kondisi jalan yang macet di Kota Makassar juga 
menjadikan ojek online sebagai solusi yang tepat digunanakan msayarakat. 
Masyarakat bebas memilih transportasi mana yang mereka akan gunakan 
untuk melakukan perjalanan dari satu tempat ke tempat lain. Apakah mereka akan 
menggunakan angkutan umum dengan tarif yang lebih murah dengan fasilitas atau 
pelayanan yang terbatas, atau menggunakan ojek online dengan tarif yang sedikit 
lebih mahal dengan fasilitas atau pelayanan yang sesuai dengan manfaat yang 
diharapkan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, harga yang 
diberlakukan ojek online dan angkutan umum terjangkau oleh masyarakat. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa dari segi harga, ojek online dan angkutan efisien 
digunakan. Tergantung pilihan masyarakat akan menggunakan layanan 
transportasi yang mana.  
c. Dari Segi Kepuasan 
Kepuasan adalah kondisi dimana keinginan dan harapan dipenuhi. Setiap 
layanan yang diberikan dinilai memuaskan apabila layanan tersebut dapat 
memenuhi kebutuhan seseorang. Ketika seseorang merasa tidak puas terhadap 
suatu layanan yang diberikan, maka layanan tersebut dapat disimpulkan sebagai 
tidak efektif dan tidak efisien digunakan. Bagaimana yang dikatakan Utari salah 
satu konsumen ojek online bahwa:  
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“Saya merasa puas menggunakan ojek online karena pelayanannya itu 
cukup baik, helm yang berikan driver juga bersih, dan kendaraan yang 
digunakan dalam keadaan baik dan layak. Drivernya juga menggunakan 
jaket dan helm dari perusahaan sebagai identitasnya”55 
 
Semakin tinggi kualitas pelayanan yang diberikan maka semakin tinggi 
tingkat kepuasan konsumen. Pada pernyataan tesebut, Utari merasa puas 
menggunakan ojek online karena pelayanan cukup baik, helm dan kendaraan yang 
diberikan dalam keadaan baik dan layak untuk digunakan. Selain itu, kemampuan 
untuk memberikan layanan kepada konsumen dapat diandalkan, adanya 
pemberitahuan secara jelas apabila terjadi keterlambatan pelayanan, dan yang 
terpenting masyarakat menggunakan ojek online memberikan rasa aman dan 
nyaman kepada pelanggan. Identitas dari driver dapat dilihat oleh konsumn 
sebelum melakukan perjalanan. Hal tersebut tentu akan membuat konsumen atau 
pelanggan merasa puas menggunakan jasa ojek online, pelayanan yang diberikan 
tentu akan berpengaruh terhadap kepuasan konsumen. Jika konsumen merasa puas 
dengan pelayanan yang diberikan maka konsumen akan berfikir untuk 
menggunakan jasa tersebut berulang-ulang. Sebaliknya, jika konsumen merasa 
kurang puas dengan pelayanan yang diberikan maka pelanggan akan berfikir 
untuk menggunakan lagi layanan tersebut.  
Berbeda dengan pelayanan yang diberikan angkutan umum, masyarakat 
saat ini merasa kurang puas menggunakan angkutan umum, karena pelayanannya 
semakin lama semakin menurun. Adria salah satu kosnumen angkutan umum 
mengatakan bahwa: 
“Pelayanan angkutan umum tidak sesuai harapan saya, karena didalam 
angkutan umum biasanya panas, dan supirnya terkadang kasih bunyi 
musik yang suaranya besar, biasa sudah full penumpangnya masih saja 
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terus ditambah, dan biasnya banyak berbagai bau yang tidak sedap, dan 
kendaraan yang digunakan juga sudah tua”56 
 
Berdasarkan pernyataan Adria mengatakan bahwa menggunakan angkutan 
umum tidak memberikan kepuasan sesuai dengan yang diharapkan, karena 
sebagian besar supir angkutan umum tidak memikirkan kenyamanan 
penumpangnya. Di tengah hadinya transportasi online, seharusnya supir angkutan 
umum memberikan pelayanan yang baik agar penumpang merasa puas 
menggunakan angkutan umum, sehingga masyarakat akan tetap menggunakan 
jasa angkutan umum.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, tingkat kepuasan 
konsumen dalam menggunakan ojek online dan angkutan umumu tidak sama. 
Dimana responden mengatakan bahwa tingkat kepuasan ojek online lebih baik 
daripada menggunakan angkutan umum, karena pelayanan yang diberikan ojek 
online kepada kosnumen lebih baik. Sehingga ojek online lebih efisien digunakan 
dibanding angkutan umum di Kota Makassar. 
 
E. Profil Driver Ojek Online Menurut Pendidikan dan Jenis Kelamin 
 
Kemunculan TNC Go-jek dan Grab menyebabkan terjadinya perubahan 
pada kehidupan yang lebih baik kepada para drivernya dan juga dapat 
mengentaskan pengangguran pada berbagai golongan pendidikan. Untuk bekerja 
sebagai driver ojek online, tidak perlu memiliki ijazah pendidikan tertentu 
sehingga masyarakat Kota Makassar mulai dari yang berijazah SD hingga yang 
berijazah sarjana dapat bekerja sebagai driver ojek online. 
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Driver ojek online yang berijazah SD terdapat 13 orang dari jumlah 
sampel atau sebesar 13%, yang berijazah SMP sebanyak 7 orang atau sebesar 7%, 
yang berijazah SMA sebanyak 65 orang atau sebesar 65%, dan driver ojek online 
yang memiliki ijazaah Strata 1 atau sajana sebanyak 15 orang atau sebesar 15%. 
Gambar 4.1 Profil Driver menurut Pendidikan 
 
Sumber: Data Primer Hasil Wawancara, 2019 
 
Tingkat pendidikan tidak menjadi persyaratan dalam bekerja sebagai 
driver ojek online. Namun, persyaratan penting yang harus dimiliki seseorang 
ketika mendaftar sebagai pengemuji ojek online harus memiliki surat-surat 
kelengkapan motor seperti, STNK, pajak motor, BPKB, SKCK, dan surat izin 
mengemudi (SIM) yang masih berlaku. Selanjutnya, untuk modal yang harus 
dimiliki oleh seseorang yang ingin menjadi driver ojek online ialah memiliki 
kendaraan. 
Driver ojek online yang ditemui peneliti mayoritas adalah berjenis kelamin 
laki-laki. Komposisi driver ojek online yang berjenis kelamin laki-laki dan 
perempuan berbeda jauh. Dari jumlah 100 sampel yang diteliti, 97 orang berjenis 
kelamin laki-laki dan 3 orang berjenis kelamin perempuan. Namun, walaupun 
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jumlah laki-laki berbeda sangat jauh dari perempuan, perusahaan TNC tetap 
memberikan kesempatan bagi perempuan untuk bekerja sebagai driver ojek 
online. 
Gambar 4.2 Profil Driver Menurut Jenis Kelamain 
 
Sumber: Data Primer Hasil Wawancara, 2019 
 
 
F. Dampak Ojek Online Terhadap Kesejahteraan Driver  
 
Ojek online akan bermanfaat apabila pendapatan yang diterima oleh driver 
lebih besar dari pada pendapatan pada pekerjaan sebelumnya.  Pendapatan driver 
ojek online yang lebih besar dari pekerjaan sebelumnya, membuat kesejahteraan 
driver dan keluarganya menjadi meningkat. Pendapatan dari driver ojek online 
adalah penerimaan yang diterima dari penumpang ditambah dengan bonus yang 
diperoleh dari perusahaan TNC. 
Analisis dampak ojek online terhadap kesejahteraan driver ojek online, 
dilakukan dengan melihat bagaimana kehidupan dan pendapatan driver sebelum 
dan setelah menjadi driver ojek online. Muh Soleh adalah driver ojek online Grab 
yang sebelumnya bekerja sebagai pengendara bentor mengatakan bahwa: 
“kurang lebih sudah 1 tahun saya bekerja sebagai driver, kerja sebagai 
driver karena salah satunya untuk menghidupi istri dan anak yang sekolah 
97%
3%
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Perempuan 
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semua dan juga kebutuhan dapur karena sebelum jadi driver saya narik 
bentor, ngebentor dulu sebelum ada grab Alhamdulillah bisa sampai 100 
ribu sampai 150 ribu perhari kalau sebulan sekitar Rp. 3.500.000, kalau di 
grab ini bisa dapat 200 ribu sampai 250 ribu sehari sebulannya Rp. 
6.000.000. Dan Alhamdulillah selama di grab kehidupan semakin baik, 
bisa mencukupi kebutuhan keluarga, kalaupun ada lebihnya bisa 
ditabung”57 
 
Dari  data primer hasil wawancara salah satu driver ojek online diketahui 
bahwa pendapatan yang diterima sebelum bekerja sebagai driver ojek online 
sebesar Rp. 3.500.000, sedangkan pendapatan yang diterima setelah menjadi 
driver ojek online sebesar Rp. 6.000.000. Sehingga diketahui selisih pendapatan 
sebelum dan setelah bekerja sebagai driver ojek online adalah Rp. 2.500.000. 
Tabel 4.4 
Pendapatan Driver Sebelum dan Setelah Menjadi Driver Grab 
Sebelum Setelah Selish Pendapatan 
Rp. 3.500.000 Rp. 6.000.000 Rp. 2.500.000 
Sumber: Data Primer Hasil Wawancara, 2019 
 
Berdasarkan wawancara tersebut Pak Sholeh merasa bahwa  kehidupannya 
semakin membaik selama bergabung di Grab sebagai driver ojek online. 
Pendapatan yang diterima sebagai driver ojek online jauh lebih banyak ketimbang 
bekerja sebagai pengemudi bentor. Hal ini karenakan aplikasi ojek online yang 
cukup mudah diakses oleh masyarakat. Walaupun diawal kehadiran ojek online di 
Kota Makassar mengalami banyak pro dan kontra, dimana pengemudi bentor 
menuai aksinya dijalan menolak adanya transportasi online. Pengemudi bentor 
merasa bahwa keberadaan ojek online membuat pendapatan pengemudi bentor 
menurun drastis. Namun, beberapa pengemudi bentor memanfaatkan kehadiran 
ojek online dengan beralih pekerjaan. Disamping itu kehadiran ojek online juga 
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menambah lapangan pekerjaan baru bagi penduduk Kota Makassar. Hal ini sesuai 
hasil wawancara Fuad salah satu driver Go-jek mengatakan bahwa: 
“saya sebagai driver ojek online sudah hampir 2 tahun, saya kerja sebagai 
driver karena penghasilannya bisa kita atur sendiri dan sebelum jadi driver 
itu saya tidak bekerja Cuma nongkrong-nongkrong biasa seperti anak 
muda yang lain yang tidak ada pekerjaan. Tapi, dengan adanya ojek online 
di Makassar jadi saya kerja mi karena pekerjaannya santai ji dan 
penghasilannya juga lumayan, perhari itu tidak menentu kadang banyak 
kadang sedikit, tapi rata-rata perhari itu itu minimal 150 ribu lain dengan 
uang bonusnya. Yah sekitar 4 jutan perbulan, untuk saat ini Alhamdulillah 
cukup untuk memenuhi kebutuhan ku sama keluarga”58 
 
Dari data primer hasil wawancara Fuad salah satu driver ojek online 
diketahui bahwa pendapatan yang diterima sebelum bekerja sebagai driver ojek 
online sebesar Rp. 0, karena sebelumnya Fuad tidak bekerja atau menganggur, 
sedangkan pendapatan yang diterima setelah menjadi driver ojek online sebesar 
Rp. 4.000.000. Sehingga diketahui selisih pendapatan sebelum dan setelah bekerja 
sebagai driver ojek online adalah Rp. 4.000.000. 
Tabel 4.5 
Pendapatan Driver Sebelum dan Setelah Menjadi Driver Go-Jek 
Sebelum Setelah Selisih Pendapatan 
Rp. 0 Rp. 4.000.000 Rp. 4.000.000 
Sumber: Data Primer Hasil Wawancara, 2019 
 
 
Sebagai salah satu kota terbesar di kawasan Indonesia Timur, ribuan driver 
ojek online menggantungkan hidupnya tiap hari dijalan dengan memanfaatkan 
transportasi online berbasis aplikasi. Pada pernyataan Fuad diatas sebagai salah 
satu driver go-jek di Kota Makassar mengaku bahwa kehadiran ojek online sangat 
membantu dirinya mendapat penghasilan setiap hari, yang dulunya menganggur 
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kini bisa mendapat penghasilan yang pasti. Hal yang dirasakan Fuad bahwa 
susahnya mencari pekerjaan menjadi masalah bagi masyarakat, jumlah lapangan 
pekerjaan yang tersedia tidak sebanding dengan jumlah pencari kerja. Namun, 
keberadaan ojek online di Kota Makassar ini membuka lapangan pekerjaan baru 
dan dapat membantu mengurangi pengangguran. Keberadaan ojek online juga 
banyak dimanfaatkan oleh orang yang telah memiliki pekerjaan, banyak yang 
menjadikan ojek online sebagai pekerjaan saimpingan. Hal ini sesuai hasil 
wawancara Nugrah salah satu driver Grab mengatakan bahwa: 
“kurang lebih sudah 6 bulan jadi driver, sebenarnya ini bukanji pekerjaan 
utamaku inikan sebagai sampingan adaji juga pekerjaan Cuma kan saya 
liat dari perusahaan-perusahaan itu banyak sekali  Cuma outsourcing 
begitu saja diperusahaan makanya saya kepikiran ambil driver karena 
diluar sebagai tambah-tambah pemasukan. Saya sebelum kerja jadi driver 
saya kerja disalah satu perusahaan investasi bahkan sampai sekarang. 
Kalau di perusahaan investasi perbulannya kurang lebih 4 juta sampai 5 
juta, kalau di grab untuk sebulan itu biasanya terkadang 3 juta karena tidak 
terlalu dimaksimalkan, kalau gaji ditempat ku kerja itu cukup ji tapi tidak 
ada yang bisa ditabung makanya saya bagi dua kalau gaji untuk 
perusahaan itu saya pake untuk kebutuhan sehari-hari, kalau di driver itu 
untuk ditabung. Setiap bulan di grab kalau dipikir semakin bertambah ji 
didapat”59 
 
Dari  data primer hasil wawancara Nugrah selaku driver ojek online Grab 
diketahui bahwa pendapatan yang diterima bekerja di perusahaan investasi sebesar 
Rp. 4.000.000, sedangkan pendapatan yang terima setelah bekerja sebagai driver 
ojek online sebesar Rp. 3.000.000. pedapatan yang diterima di pekerjaan 
sebelumnya memang lebih banyak ketimbang setelah menjadi driver ojek online, 
karena Nugrah bekerja sebaga driver ojek online untuk pekerjaan sampingan 
untuk membantu memperbaiki kehidupan kelarganya. 
Tabel 4.6 
Pendapatan Driver Sebelum dan Setelah Menjadi Driver Grab 
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Sebelum Setelah 
Rp. 4.000.000 Rp. 3.000.000 
(pekerjaan sampingan) 
Sumber: Data Primer Hasil Wawancara, 2019 
 
Berdasarkan hasil wawancara Nugrah mengatakan bahwa pendapatan yang 
didapatkan dari perusahaan investasi sudah cukup untuk memenuhi kebutuhannya 
kebutuhan sehari-hari, namun dari pendapatan tersebut tidak ada sedikitpun yang 
bisa ditabung, sehingga Nugrah memutuskan untuk menjadikan driver ojek online 
sebagai pekerjaan sampingannya. Penghasilan dari perusahaan investasi akan 
digunakan untuk kebutuhan sehari-hari dan penghasilan dari driver ojek online 
akan ditabung. Hal ini tidak telepas dari system pekerjaan yang diterapkan pada 
ojek online. Dimana para driver bisa menentukan waktu bekerja sesuai kehendak 
sendiri. Selain itu tidak ada ikatan kontrak kerja yang membatasi mereka dalam 
bekerja. Tentu hal ini dimanfaatkan para driver yang sudah bekerja untuk 
menambah penghasilan.  
Kemudahan yang diberikan perusahaan memberikan banyak keuntungan 
karena tidak terikat waktu bekerja sehingga, banyak orang yang memanfaatkan 
ojek online sebagai pekerjaan sampingannya untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari ataupun untuk ditabung. Bahkan ada juga yang berhenti dari pekerjaannya 
dan beralih menjadi driver ojek online. Sesuai pernyataan Abu Rizal yang 
merupakan driver Go-Jek bahwa: 
“saya kerja di go-jek mulai awal tahun 2019, saya beralih ke driver karena 
saya bisa atur sendiri jam kerja saya dan tidak ada bos yang mengatur saya 
dilapangan, sebelum jadi driver kerjaka di mayora sebagai operator forklift 
selama 1 tahun 1 bulan, terakhir kerja dimayora gaji ku kurang lebih 2,6 
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juta perbulan, gaji segitu kadang tidak cukup untuk penuhi kebutuhan 
sehari-hari. kalau untuk pendapatan jadi driver itu tergantung kalau rajin 
pasti dapat 200 ribu dan uang cash kurang lebih 200 ribu juga jadi total 
dalam 1 hari itu kurang lebih 400 ribu, sebulan bisa dapat 6 juta sampai 7 
juta. Kalau saya pribadi sudah sangat mencukupi bahkan lebih mi untuk 
kebutuhan sehari-hari dengan keluarga”60 
 
Dari  data primer hasil wawancara Abu Rizal salah satu driver ojek online 
diketahui bahwa pendapatan yang diterima sebelum bekerja sebagai driver ojek 
online sebesar Rp. 2.600.000, sedangkan pendapatan yang diterima setelah 
menjadi driver ojek online sebesar Rp. 6.000.000. Sehingga diketahui selisih 
pendapatan sebelum dan setelah bekerja sebagai driver ojek online adalah Rp. 
3.400.000. 
Tabel 4.7 
Pendapatan Driver Sebelum dan Setelah Menjadi Driver Go-Jek 
Sebelum Setelah Selisih Pendapatan 
Rp. 2.600.000 Rp. 6.000.000 Rp. 3.400.000 
 Sumber: Data Primer Hasil Wawancara, 2019 
 
Hal yang sama dilakukan M. Yusuf salah satu driver grab yang berhenti 
dari pekerjaan sebelumnya dan menjadi driver ojek online, pada pernyataan M. 
Yusuf mengatakan bahwa: 
 “saya sebagai driver ojek online sudah setahun, saya senang bekerja 
sebagai driver ojek online yang pertama karena tidak terikat oleh waktu, 
kedua penghasilannya juga Alhamdulillah mencukupi ji. Sebelum jadi 
driver ini pernah ka kerja di café shop sebagai barista tapi berhenti karena 
menurutku lebih santai kerja jadi driver dan penghasilannya lumayan, 
sebulan itu bisa ka dapat 1 jutaan kalau di café, kalau jadi driver di grab 
sebulan bisa jadi dapat 3 juta sampai 4 juta. Pendapatan waktu kerja di 
café itu tidak cukup untuk penuhi kebutuhan sehari-hari makanya beralih 
ke driver online, dan Alhamdulillah mendapatan driver online mencukupi 
kebutuhan keluarga, apalagi kalau dari pihak aplikator menyediakan 
promo untuk custumer semakin banyak yang ngorder”61 
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Dari data primer hasil wawancara M. Yusuf selaku driver ojek online Grab 
diketahui bahwa pendapatan yang diterima sebelum bekerja sebagai driver ojek 
online sebesar Rp. 1.000.000, sedangkan pendapatan yang diterima setelah 
menjadi driver ojek online sebesar Rp. 4.000.000. Sehingga diketahui selisih 
pendapatan sebelum dan setelah bekerja sebagai driver ojek online adalah Rp. 
3.000.000 
Tabel 4.8 
Pendapatan Driver Sebelum dan Setelah Menjadi Driver Grab 
Sebelum Setelah Selisih Pendapatan 
Rp. 1.000.000 Rp. 4.000.000 Rp. 3.000.000 
Sumber: Data Primer Hasil Wawancara, 2019 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, Abu Rizal dan M. yusuf mereka  
merasa bahwa setelah bergabung di go-jek dan grab dapat membuat kehidupannya 
dan keluarga berubah, karena penghasilan atau pendapatan menjadi driver ojek 
online lebih menjanjikan. Penghasilan ini diperoleh setiap hari dengan 
mengantarkan berbagai orderan sesuai tempat tujuan. Penghasilan yang didapat 
setiap hari menurutnya lebih menjanjikan, sementara penghasilan yang didapat 
dari pekerjaan sebelumnya didapat setiap satu bulan sekali. Tapi pada driver ojek 
online, penghasilan yang didapat ditentukan dari banyaknya jumlah orderan yang 
masuk. Pengakuan Abu Rizal mengatakan pendapatannya yang mecapai 
Rp.200.000 sehari melebihi upah yang didapat di pekerjaan sebelumnya. 
Pendapatan yang lumayan ini menjadi daya tarik sendiri bagi masyrakat yang 
ingin meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka.  
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Kehadiran perusahaan TNC ini Kota Makassar ini merubah kehidupan 
banyak orang, tidak hanya yang meganggur atau telah memiliki pekerjaan 
sebelumnya, bahkan pelajar/mahasiswa pun disamping belajar mereka mengambil 
profesi ini sebagai pekerjaan sampingan karena tidak mengganggu waktu 
perkuliahan. Susanto  driver Grab mengatakan bahwa: 
“saya mulai gabung di grab mulai 2017 kurang lebih sudah 2 tahun, saya 
memilih  kerja di grab untuk kerjaan sampingan sebagai mahasiswa, 
karena grab pilihan terbaik karena tidak mengganggu kuliah dan tentunya 
bisa mengatur waktu untuk kuliah dan kerja karena grab kan tidak terikat 
waktu bekerja dan juga mengurangi beban orang tua, penghasilan di grab 
tergantung jumlah orderan, biasa kalau orderan sepi seharinya dapat 100 
ribu kalau lagi ramai biasa 200 ribu , sebulan bisa dapat 4 juta sampai 5 
jutaan dan Alhamdulillah selama ngegrab ini sudah tidak perna minta uang 
jajan dan uang untuk bayar kuliah sama orang tua”62 
 
Dari data primer hasil wawancara Susanto selaku driver ojek online Grab 
diketahui bahwa pendapatan yang diterima sebelum bekerja sebagai driver ojek 
online sebesar Rp. 0, karena Susanto merupakan mahasiswa yang bekerja 
sampingan sebagai driver ojek online, sedangkan pendapatan yang diterima 
setelah menjadi driver ojek online sebesar Rp. 4.000.000. Sehingga diketahui 
selisih pendapatan sebelum dan setelah bekerja sebagai driver ojek online adalah 
Rp. 4.000.000 
Tabel 4.9 
Pendapatan Driver Sebelum dan Setelah Menjadi Driver Grab 
Sebelum Setelah Selisih Pendapatan 
Rp. 0 Rp. 4.000.000 Rp. 4.000.000 
Sumber: Data Primer Hasil Wawancara, 2019 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut Susanto mengatakan bahwa dia 
menjadikan driver ojek online sebagai perkerjaan sampingannya karena tidak 
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Hasil wawancara bersama Driver Ojek Online Grab pada tanggal 18/07/2019 pukul 
16.52 di Aroepala 
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menganggu waktu perkuliahan. Ia menjelasakan bahwa kebutuhan hidup yang 
dipenuhi cukup mahal, sehingga hal ini menjadi alasan untuk bekerja sebagai 
driver ojek online. Disamping itu Susanto itu melakukan pekerjaan ini untuk 
membantu mengurangi beban orang tua. Penghasilannya yang didapatkan jadi 
driver ojek online digunakan untuk membayar uang kuliah dan kebutuhan sehari-
hari. Tuntutan ekonomi yang dialami informan membuat meraka  memutuskan 
bekerja sebagai driver ojke online ditengah kesibukannya sebagai Mahasiswa. Hal 
yang sama di uangkapkan Yasir salah satu driver grab bahwa: 
“kurang lebih sudah 2 bulan bekerja sebagai driver, saya selama ini cari 
uang untuk melanjutkan pendidikan, saya tidak bisa harapkan dari orang 
tua, orang tua juga sudah tidak ada lagi pekerjaan. Ngegrab kan tidak 
terikat waktu bekerja jadi bisa atur waktu kalau lagi kuliah, sebelum di 
grab saya kerja di kantor psikologi saya cuma bantu-bantu input data. 
sebelum di grab ya pendapatan tetap saya dapat 1 juta perbulan, setelah 
digrab pendapatan tidak menentu tapi lumayan besar sampai dapat 6 juta. 6 
juta ini sudah melebih untuk memenuhi kebuthan sehari-hari dan 
membantu orang tua, kalau di pekerjaan sebelumnya gaji 1 juta tidak 
cukup”63 
 
Dari data primer hasil wawancara Yasir selaku driver ojek online Grab 
diketahui bahwa pendapatan yang diterima sebelum bekerja sebagai driver ojek 
online sebesar Rp. 1.000.000, Yasir juga merupakan mahasiswa yang bekerja 
sampingan sebagai driver ojek online, sedangkan pendapatan yang diterima 
setelah menjadi driver ojek online sebesar Rp. 6.000.000. Sehingga diketahui 
selisih pendapatan sebelum dan setelah bekerja sebagai driver ojek online adalah 
Rp. 5.000.000 
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Hasil wawancara bersama Driver Ojek Online Grab pada tanggal 17/07/2019 pukul 
12.01 di Adhyaksa  
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Tabel 4.10 
Pendapatan Driver Sebelum dan Setelah Menjadi Driver Grab 
Sebelum Setelah Selisih Pendapatan 
Rp.1.000.000 Rp. 6.000.000 Rp. 5.000.000 
Sumber: Data Primer Hasil Wawancara, 2019 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut Yasir merupakan mahasiswa yang 
bekerja sebagai driver ojek online, yang bekerja untuk menghidupi dirinya dan 
keluarga karena kodisi orang tuanya yang sudah tidak bekerja, yasir memutuskan 
menjadi driver ojek online ditengah kesibukannya sebagai mahasiswa. Walaupun 
sebelum jadi driver ojek online Yasir berkerja dikantor psikologi namun, gaji 
yang dapatkan tidak cukup untuk memenuhi kebutuhanya. Setelah bergabung di 
grab sebagai driver ojek online Yasir mengatakan bahwa penghasilan sudah cukup 
bahkan melebihi untuk kebutuhan sehar-hari. 
 
G. Pendapatan Seluruh Driver Ojek Online Sebelum dan Sesudah Menjadi 
Driver Ojek Online  
 
Dampak ojek online terhadap kesejahteraan driver ojek online, dilakukan 
dengan melihat pendapatan sebelum dan setelah menjadi driver ojek online. 
Responden yang dipilih sebagai sampel sebanyak 100 orang driver ojek online 
yang ditemui di Kota Makassar. Dari 100 orang tersebut, 40 diantaranya 
merupakan driver Go-Jek dan 60 diantaranya merupakan driver Grab.  
Berdasarkan data primer hasil wawancara, pendapatan 100 orang driver 
ojek online yang peneliti temui dapat diketahui bahwa, rata-rata pendapatan yang 
didapat dari bekerja sebagai driver ojek online adalah sebesar Rp. 4.164.000, 
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sedangkan rata-rata pendapatan 100 driver pada pekerjaan sebelumnya adalah 
sebesar Rp. 2.416.000. Sehingga dapat diketahui bahwa persentase peningkatan 
pendapatan setelah bekerja sebagai pengemudi ojek online adalah sebesar 72%. 
Tabel 4.11 
Pendapatan Driver Sebelum dan Setelah Menjadi Driver Ojek Online di Kota 
Makassar 
 Sebelum Setelah 
Rata-Rata Rp. 2.416.000 Rp. 4.164.000 
Persentase 
Peningkatan 
72% 
 
Dari perhitungan pendapatan driver ojek online tersebut, menunjukkan 
bahwa TNC ojek online dapat meningkatkan kesejahteraan pada driver ojek 
online beserta keluarganya. Pendapatan dari driver ojek online yang lebih besar 
daripada pendapatan pada pekerjaan sebelumnya juga menjadi penyebab 
terjadinya mobilitas tenaga kerja.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Berdasarkan hasil perbandingan efisiensi ojek online dan angkutan umum 
dapat diketahui bahwa, dari segi pelayanan lebih efisien menggunakan 
ojek online dibanding dengan angkutan umum, namun dari segi harga 
ojek online dan angkutan umum sama-sama efisien digunakan karena 
harga ojek online angkutan umum terjangkau digunakan masyarakat, dan 
dari segi kepuasan lebih efisien menggunakan ojek online dibanding 
angkutan umum karena pelayanan yang berikan berpengaruh terhadap ke-
puasan pelanggan.  
2. Kesejahteraan driver ojek online dilihat berdasarkan pendapatan sebelum 
dan sesudah menjadi driver ojek online, hasil penelitian ini memperlihat-
kan bahwa dampak dengan adanya ojek online dapat meningkatkan ke-
sejahteraan driver, karena penghasilan yang didapat sebagai driver ojek 
online lebih besar dari penghasilan dari pekerjaan sebelumnya, dimana 
rata-rata pendapatan driver setalah bekerja sebagai driver ojek online 
sebesar Rp 4.164.000, sedangkan rata-rata pendapatan yang diterima dari 
pekerjaan sebelumnya sebesar Rp. 2.416.000. Keberadaan ojek online 
meningkatkan pendapatan pengemudi Go-jek dan Grab di Kota Makassar. 
Hal ini juga dapat meningkatkan kesejahteraan driver ojek online beserta 
keluarganya. 
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B. Saran-Saran  
1. Diharapkan mampu menerangkan efisiensi dan dampak ojek online ter-
hadap kesejahteraan driver di Kota Makassar. 
2. Sebagai bahan kajian untuk penelitian selanjutnya tentang efisiensi dalam 
menggunakan ojek online dan angkutan umum. 
3. Diharapkan untuk penelitian selajutnya sebaiknya dapat mengkaji peran 
pemerintah terhadap perkembangan ojek online. 
4. Pemerintah perlu mengatur operasioanal ojek online, walaupun ojek 
online meningkatkan kesejahteraan driver ojek online. Namun, juga me-
nyebabkan penurunan pendapatan bagi tenaga kerja pengemdi non 
online. 
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LAMPIRAN 1 
 
LEMBAR PENGUMPULAN DATA 
 
Kepada YTH 
Bapak/Ibu/Sdr(i) (Calon Responden) 
Dengan Hormat 
Dengan ini kami memohon kesediaan bapak/ibu/sdr(i) untuk menjadi responden 
pada penelitian yang berjudul “Efisiensi dan Dampak Ojek Online Terhadap 
Kesejahteraan Driver Kota Makassar” atas kesediaan bapak/ibu/sdr(i) kami 
ucapkan banyak terima kasih.  
A. Identitas Responden 
1. No. Responden :................................................ 
2. Nama   :................................................ 
3. Alamat   :................................................ 
4. Status   : Kawin     Belum Kawin 
5. Umur   :.......... Tahun  
6. Jenis Kelamin : Laki-laki   Perempuan 
7. Pendidikan :  tidak taman SD  SD  SMP 
SMA    Sarjana  
 
 
  
1. Pernakah anda menggunakan ojek online? 
a. Ya  b.   Tidak 
2. Pernakah anda menggunakan angkutan umum? 
a. Ya  b.   Tidak 
Pelayanan  
1. Menurut anda, bagaimana ojek online dalam mengendarai kendaraan? 
………………………………………………………………………………...……
……………………………………………………………………………….. 
2. Menurut anda, bagaimana angkutan umum dalam mengendarai kendaraan? 
………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………… 
3. Menurut anda, bagaimana pelayanan ojek online dalam menjaga keselamatan 
berkendara? 
………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………… 
 
4. Menurut anda, bagaimana pelayanan angkutan umum dalam menjaga 
keselamatan berkendara? 
………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………... 
5. Menurut anda, apakah driver ojek online menjemput dan mengantarkan anda 
dengan tepat waktu? 
………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………… 
  
6. Menurut anda, apakah supir angkutan umum menjemput dan mengantarkan 
anda dengan tepat waktu? 
………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………… 
7. Menurut anda, apakah driver ojek online memberikan perilaku yang sopan 
ketika melayani anda? 
………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………… 
8. Menurut anda, apakah supir angkutan umum memberikan perilaku yang sopan 
ketika melayani anda? 
………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………… 
9. Menurut anda, apakah dengan menggunakan ojek online anda merasa nyaman 
dan aman? 
………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………… 
10. Menurut anda, apakah dengan menggunakan angkutan umum anda merasa 
nyaman dan aman? 
………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………… 
11. Menurut anda, apakah driver ojek online selalu mendengarkan keinginan dan 
keluhan anda? 
………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………… 
  
12. Menurut anda, apakah supir angkutan umum selalu mendengarkan keinginan 
dan keluhan anda? 
………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………… 
 
Harga  
1. Menurut anda, apakah tarif ojek online terjangkau masyarakat? 
………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………… 
2. Menurut anda, apakah tarif angkutan umum terjangkau masyarakat? 
………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………… 
3. Menurut anda, apakah tarif ojek online sesuai dengan fasilitas yang diberikan? 
………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………… 
4. Menurut anda, apakah tarif angkutan umum sesuai dengan fasilitas yang 
diberikan? 
………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………… 
5. Menurut anda, apakah tarif ojek online sesuai  dengan manfaat yang anda 
harapkan pada saat menggunakannya? 
………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………… 
  
6. Menurut anda, apakah tarif angkutan umum sesuai  dengan manfaat yang anda 
harapkan pada saat menggunakannya? 
………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………… 
 
Kepuasan  
1. Apakah pelayanan yang diberikan ojek online sesuai dengan harapan anda. 
………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………… 
2. Apakah pelayanan yang diberikan angkutan umum sesuai dengan harapan 
anda. 
………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………… 
3. Apakah anda merasa puas dengan kondisi kendaraan yang digunakan ojek 
online? 
………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………… 
4. Apakah anda merasa puas dengan kondisi kendaraan yang digunakan 
angkutan umum? 
………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………… 
 
LAMPIRAN 2 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
  
 
1. Sudah berapa lama anda bekerja sebagai driver ojek online? 
2. Apa alasan anda bekerja sebagai driver ojek online? 
3. Apa pekerjaan anda sebelum menjadi driver ojek online? 
4. Berapakah pendapatan yang anda terima sebelum dan setelah bekerja sebagai 
driver ojek online? 
5. Apakah pendapatan yang anda terima sebelum dan setelah menjadi driver 
cukup untuk memenuhi kebutuhan anda dan keluarga? 
6. Bagaimana perkembangan pendapatan anda setiap bulannya? 
7. Apa saja kendala yang anda alami selama bekerja sebagai driver ojek online? 
8. Apa harapan anda tentang moda transportasi online kedepannya?  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
 
Pendapatan Seluruh Driver Ojek Online di Kota Makassar 
  
No. Nama Pekerjaan 
Sebelumnya 
T
N
C 
Pendapatan 
Sebelum 
Menjadi Driver 
Ojek Online 
Pendapatan 
Setelah Menjadi 
Driver Ojek 
Online 
1 Ais Shafwan Teknisi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
G 
r 
a 
b 
Rp. 2.600.000 Rp. 4.000.000 
2 Muh. NuFajri Mahasiswa - Rp. 2.500.000 
3 Muh Arman JNE RP. 2.900.000 Rp. 6.000.000 
4 Eko Security Rp. 2.900.000 Rp. 3.000.000 
5 Muh. Soleh Bentor Rp. 3.000.000 Rp. 6.000.000 
6 Candra Tukang Batu Rp. 3.900.000 Rp. 4.500.000 
7 Baktiar Buruh Rp. 3.500.000 Rp. 5.000.000 
8 Amir Swasta Rp. 2.500.000 Rp. 6.000.000 
9 Yasir Mahasiswa Rp. 1.000.000 Rp. 6.000.000 
10 Lewa Perusahaan Rp. 4.000.000 Rp. 7.000.000 
11 Swandi Mahasiswa  - Rp. 3.000.000 
12 Ibnu Buruh Pabrik Rp. 2.600.000 Rp. 3.000.000 
13 Budi Supir Rp. 2.900.000 Rp. 3.000.000 
14 Febarnol Hotel Rp. 1.800.000 Rp. 3.000.000 
15 Aris Ekspedisi Rp.2.500.000 Rp. 3.000.000 
16 Dedi Marketing Hp Rp. 3.200.000 Rp. 6.000.000 
17 Darwis Tukang Batu Rp. 3.000.000 Rp. 4.000.000 
18 Reski Tidak Bekerja - Rp. 3.000.000 
19 M. Yusuf Café Rp. 1.000.000 Rp. 4.000.000 
20 Rahmat Dropshiper Rp. 2.000.000 Rp. 2.800.000 
21 Hamsa Karyawan Rp. 2.000.000 Rp. 3.000.000 
22 Jumakka Shef Rp. 9.000.000 Rp. 6.000.000 
23 Nurhadi Pengawas Rp. 3.000.000 Rp. 6.000.000 
24 Nugrah Perusahaan Rp. 4.000.000 Rp. 3.000.000 
25 Fai Perusahaan Rp. 4.000.000 Rp. 7.000.000 
26  Firmanulah Marketing Rp. 3.200.000 Rp. 800.000 
27 Aswar Security Rp. 3.000.000 Rp. 4.000.000 
28 Irwan N Marketing Rp. 1.300.000 Rp. 4.000.000 
29 Iksan Per. Parkir  Rp. 2.600.000 Rp. 2.500.000 
30 Faisal Mahasiswa - Rp. 4.000.000 
31 Henriano S Tambang Rp. 8.000.000 Rp. 6.000.000 
32 Yudhi Tidak Bekerja  - Rp. 4.000.000 
33 Susanto Mahasiswa - Rp. 4.000.000 
34 Awal Perusahaan Rp. 1.500.000 Rp. 6.000.000 
35 Pajrin Operator  Rp. 2.000.000 Rp. 3.00.000 
36 Udin S PT Ika Food  Rp. 4.500.000 Rp. 6.000.000 
37 Darwis Buruh Rp. 3.000.000 Rp. 5.000.000 
38 Ashabul A Perusahaan Rp. 4.500.000 Rp. 6.000.000 
39 Rilman Bandara Rp. 1.800.000 Rp. 5.000.000 
40 Sugiono Kontraktor Rp. 8.000.000 Rp. 5.000.000 
41 Steven Pelabuhan Rp. 3.000.000 Rp. 5.000.000 
  
42 Irfan Carrefour Rp. 2.500.000 Rp. 5.000.000 
43 Randi Pabrik Terigu Rp. 1.300.000 Rp. 3.000.000 
44 Ahmad Bertani Rp. 800.000 Rp. 3.000.000 
45 M. Rizal Mahasiswa - Rp. 5.000.000 
46 Nopriadi Café Rp. 1.600.000 Rp. 5.000.000 
47 Andarias Mahasiswa - Rp. 3.500.000 
48 Arman Perusahaan Rp. 3.000.000 Rp. 4.000.000 
49 Sumarlin Guru Honor Rp. 300.000 Rp. 3.000.000 
50 Yusran Tidak Bekerja - Rp. 3.000.000 
51 Hasdi Pelaut Rp. 10.000.000 Rp. 4.000.000 
52 Ayu Usaha Rp. 2.000.000 Rp. 4.000.000 
53 Ahmad D. kebersihan  Rp. 2.000.000 Rp. 3.000.000 
54 Irpandi Op. Mesin Rp. 3.000.000 Rp. 2.900.000 
55 Amiruddin Hotel Rp. 2.600.000 Rp. 2.000.000 
56 Muh Arif Kuli Bangunan Rp. 1.800.000 Rp. 2.700.000 
57 Asdar Swasta Rp. 2.000.000 Rp. 2.500.000 
58 Umar Tidak Bekerja - Rp. 2.300.000 
59 Risal Wahab Tidak Bekerja - Rp. 2.700.000 
60 Mursalim PT.Optimajaya Rp. 4.000.000 Rp.. 3.000.000 
61 Yuli   IRT   - Rp. 3.000.000 
62 Naskur  Security  Rp. 2.800.000 Rp. 4.000.000 
63 Abu Rizal  Mayora  Rp. 2.600.000 Rp. 6.000.000 
64 Wiwin  Vivo  Rp. 3.000.000 Rp. 5.000.000 
65 Daus  Tidak Bekerja - Rp. 5.000.000 
66 Yaumil  Mahasiswa  - Rp. 2.000.000 
67 Hardiansyah  Seni Tradisi Rp. 5.000.000 Rp. 6.000.000 
68 Ollan  Home industry  Rp. 6.000.000 Rp. 7.000.000 
69 Ariyanto  Telkomsel  Rp. 3.000.000 Rp. 7.000.000 
70 Sahrir  Finansi  Rp. 2.500.000 Rp. 6.000.000 
71 Nurdin  Tidak Bekerja - Rp. 4.500.000 
72 Fardi  Supir  Rp. 3.000.000 Rp. 6.000.000 
73 Fajar  Perhotelan  Rp. 3.500.000 Rp. 7.000.000 
74 Hasan  Perusahaan  Rp. 3.000.000 Rp. 4.000.000 
74 Didik  Mahasiswa  - Rp. 3.500.000 
75 Adi  Tidak Bekerja - Rp. 3.000.000 
76 Wawan  Adira   Rp. 3.100.000 Rp. 4.000.000 
77 Wira  Perusahaan  Rp. 2.900.000 Rp. 4.500.000 
78 Andi  Bentor  Rp. 2.700.000  Rp. 4.000.000 
79 Fajrin  Swasta Rp. 2.600.000 Rp. 3.500.000 
80 Ardi  Perusahaan  Rp. 2.900.000 Rp. 5.000.000 
81 Imam  Buruh  Rp. 3.000.000 Rp. 4.500.000 
82 Fadli  Supir  Rp, 3.000.000 Rp. 5.500.000 
83 Suaib  Mahasiswa  - Rp. 2.900.000 
84 Alif  Perusahaan  Rp. 2.900.000 Rp. 6.000.000 
85 Anita  IRT - Rp. 4.000.000 
  
86 Dg. Sibali  Security  Rp. 2.900.000 Rp. 3.600.000 
87 Sandi  Laundry  Rp. 1.800.000 Rp. 4.500.000 
88 Illang  Buruh  Rp. 3.300.000 Rp. 5.000.000 
89 Budi  Ojek  Rp. 2.000.000 Rp. 3.000.000 
90 Ashar  Perusahaan  Rp. 2,900.000 Rp. 2.000.000 
91 Ferniawan  D. Kebersihan  Rp. 2.000.000 Rp. 3.500.000 
92 Erwin  Promotor Hp Rp. 3.000.000 Rp. 4.000.000 
93 Fachri  Outsourching  Rp. 2.000.000 Rp. 3.200.000 
94 Ucok  Supir pete-pete Rp. 1.900.000 Rp. 2.800.000 
95 Dimas  Hotel  Rp. 2.900.000 Rp. 3.600.000 
96 Erlan  Swasta  Rp. 4.500.000 Rp. 3.100.000 
97 Kahar  Berdagang  Rp. 2.400.000 Rp. 5.000.000 
98 Ari  Mahasiswa  - Rp. 2.200.000 
99 Dani  kurir  Rp. 2.000.000 Rp. 3.300.000 
100 Fadli  Security  Rp, 2.800.000 Rp. 4.000.000 
Rata-Rata Rp. 2.416.000 Rp. 4.164.000 
Persentase peningkatan 72% 
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